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ABSTRAK 

 

Siti Hardiyanti. 1902090053. Pengaruh Model Pembelajaran “SAVI” 

Terhadap Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas 

IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Model 

Pembelajaran “SAVI” terhadap Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eskperimen dengan Two Grup Pretest-Posttest 

Design. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA dengan jumlah siswa 

25 orang sebagai kelas eksperimen dan siswa IVB dengan 25 orang sebagai kelas 

kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes yang 

terdiri dari pretest dan posttest. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-

rata kelas eksperimen yaitu yang diberi pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran SAVI adalah 77.00. Sedangkan nilai rata-rata untuk kelas  kontrol 

yaitu yang diberi pembelajaran menggunakan buku teks pelajaran bahasa 

Indonesia saja adalah 29,24. Hal ini menunjukkan bahwa Kreativitas Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas 

kontrol. Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai thitung = 21,692 sedangkan nilai 

ttabel = 2,06390. Nilai tersebut menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu (21,692 > 

2,06390), dengan demikian tolak Ho terima Ha. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa: terdapat pengaruh model pembelajaran “SAVI” terhadap kreativitas siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang.  

 

Kata Kunci: Pengaruh, Model, Pemelajaran, SAVI, Kreativitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sistematis dan 

disengaja oleh siswa untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, atau 

keterampilan tertentu sehingga siswa mampu mengembangkan bakat dan potensi 

yang dimiliki dengan bantuan, arahan, bimbingan serta didikan dari guru. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Pendidikan identik dengan proses belajar. Belajar diperlukan oleh setiap manusia 

untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan potensi yang dimiliki. 

Belajar bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, baik yang dilakukan di 

lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah. 

Di lingkungan formal siswa belajar sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhannya masing-masing, namun proses tersebut harus mampu mencapai 

indikator yang telah ditentukan. Dengan demikian, proses belajar dilakukan oleh 

siswa dengan bimbingan guru bertujuan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Hasil tersebut belajar bisa berupa pengetahuan, sikap ataupun keterampilan yang 

dapat dijadikan sebagai bekal untuk kehidupan di masa yang akan datang. Hasil 

tersebut tidak bisa didapatkan secara instan melainkan harus dilakukan secara 

terus-menerus dan harus dilakukan secara langsung oleh siswa melalui kegiatan 

belajar. 

Belajar merupakan proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Salmeto dalam Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 118). Berhasil dan tidaknya 

proses pembelajaran disebabkan karena adanya faktor-faktor yang 

mempengruhinya, misalnya kesehatan siswa, minat siswa, tingat kemampuan, 

cuaca yang mendukung, dan peran orang-orang yang berada di sekitar siswa. 

Selain faktor-faktor di atas, proses pembelajaran tidak akan berhasil jika 

siswa tidak mampu merespon dan menyampaikan ide yang dimiliki. Dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran siswa membutuhkan kreativitas. Apabila tidak 

memiliki kreativitas, maka siswa sulit untuk maju dan berkembang. Oleh karena 

itu, peran kreativitas sangat besar pengaruhnya dalam proses pembelajaran. 

Dalam melaksanakan tugas di sekolah siswa membutuhkan dorongan yang tinggi 

dari dalam diri siswa agar lebih giat dan tekun dalam belajar. Faktor yang mampu 

merangsang seseorang untuk dapat bekerja giat disebut dengan kreativitas. 

Demikian juga dalam belajar, jika kreativitas siswa tinggi untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan yang sebanyak-banyaknya, maka siswa akan lebih 

giat untuk menekuni pelajaran tersebut dan akhirnya bisa meraih prestasi belajar 

yang tinggi. Situasi dan kondisi yang demikian itulah peran kreativitas siswa 

sangat penting untuk merangsang pola pikir siswa yang positif demi menunjang 

keberhasilan belajar di sekolah. Dengan adanya kreativitas diharapkan siswa 

terdorong untuk semangat dan dapat memilki keterampilan berpikir yang tinggi 

sehingga mampu menyelesaikan seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran di 

sekolah dengan baik. Prestasi belajar yang optimal  juga merupakan harapan 

yang dicita-citakan oleh semua siswa, dan tidak cukup dicapai hanya 
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mengandalkan kerja keras saja. Akan tetapi perlu juga kombinasi dari penguasaan 

beberapa tingkat kemampuan yang tinggi dan kreativitas yang besar. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV, beliau 

mengatakan bahwa kreativitas siswa masih rendah dan proses belajar yang belum 

maksimal. Kreativitas siswa yang masih rendah menunjukkan kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa juga masih kurang maksimal 

sehingga dibutuhkan indikator untuk meningkatkan kreativitas siswa. Adapun 

indikator yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

1. Keterbukaan terhadap pengalaman baru, artinya siswa yang kreatif 

menyukai hal-hal yang baru seperti dalam pembelajaran siswa tersebut lebih 

menyukai pembelajaran yang menggunakan model dan media serta yang 

berfokuskan pada student centered; 

2. Kelenturan dalam berpikir, artinya siswa kreatif mampu menememukan dan 

menyelesaikan masalah sesuai dengan kemampuan dan caranya sendiri; 

3. Kebebasan dalam ungkapan diri, artinya siswa kreatif mampu 

mengemukakan ide atau gagasan yang dimiliki dengan menggunakan 

bahasa sendiri; 

4. Menghargai fantasi, artinya siswa kreatif mampu mengapresiasikan setiap 

ide yang dimiliki dan ide orang lain ke arah positif; 

5. Minat terhadap kegiatan kreatif, artinya siswa yang kreatif memiliki 

ketertarikan dan gairah dalam pembelajaran sehingga siswa tersebut aktif 

selama pembelajaran dan memberikan respon yang baik selama proses 

belajar mengajar; 
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6. Kepercayaan terhadap gagasan sendiri, artinya siswa yang kreatif percaya 

bahwa gagasan yang dimiliki adalah benar sehingga dalam menyampaikan 

gagasan tersebut siswa merasa penuh percaya diri; dan  

7. Kemandirian dalam memberikan pertimbangan, artinya siswa yang kreatif 

memiliki kesadaran dalam memberikan gagasan pada saat berdiskusi dan 

mampu menyampaikannya dengan menggunakan kalimat sendiri dengan 

berani. 

Rendahnya kreativitas siswa saat pembelajaran bahasa Indonesia 

berlangsung ditunjukkan dengan adanya siswa yang hanya mengikuti perintah- 

perintah guru seperti menulis, mendengarkan, dan mengerjakan soal. Siswa belum 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan siswa belum bisa menyampaikan ide-ide 

atau hasil pemikiran mereka yang berguna bagi perkembangan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif, seperti jika siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk 

bertanya tidak ada siswa yang bertanya, siswa hanya diam saja karena merasa 

takut untuk bertanya. 

Selain itu, Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

masih bersifat konvensional juga menjadi penyebab rendahnya kreativitas belajar 

siswa. Hal ini tampak pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa 

cenderung melakukan aktivitas lain seperti bercanda dengan teman sebangkunya, 

berbicara atau bercerita sehingga suara mereka mengganggu siswa lain, dan ada 

juga yang sibuk menggambar atau beraktivitas lain. Suasana pembelajaran 

tidak efektif karena guru yang lebih banyak berbicara menyampaikan penjelasan 

satu arah, siswa dituntut mendengarkan saja. Jika tidak mendengarkan maka ada 
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hukuman atau sanksi yang diterima.  

Melihat adanya kreativitas siswa yang masih rendah akan berdampak pada 

hasi prestasi belajar siswa, karena didorong dengan minat belajar siswa yang 

rendah dan tidak konsentrasinya siswa dalam pembelajaran akan mempengaruhi 

prestasi siswa, seperti halnya ketika kegiatan belajar mengajar sedang berjalan 

siswa bermain sendiri dan bergurau dengan teman sebangkunya kemudian saat 

diberikan pertanyaan siswa tidak mampu menjawab karena tidak memahami 

materi yang sedang dipelajari. Ketika siswa tidak memahami materi maka dapat 

menghambat kreativitas siswa dalam pembelajaran sehingga jika kreativitas 

terhambat maka akan menimbulkan prestasi belajar yang kurang maksimal serta 

tidak sesuai yang diharapkan. Pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar harus 

berupa penyampaian materi secara konkret agar siswa mampu dengan mudah 

memahami materi. Sesuai dengan tahap perkembangan kognitif menurut Piaget 

bahwa anak yang berusia 7 - 11 tahun berada dalam tahap perkembangan kognitif 

operasional konkret, dimana dalam pembelajaran guru harus mampu 

menghadirkan benda-benda konkret serta pembelajaran dipadukan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan menyerap 

materi yang disampaikan. Di sekolah dasar terdapat mata pelajaran wajib yang 

harus diajarkan kepada siswa. Salah satunya adalah pembelajaran bahasa 

Indonesia. Bahasa indonesia merupakan salah satu contoh dari mata pelajaran 

yang tidak bisa hanya menghafal saja namun siswa harus mempraktikkannya 

secara langsung. Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran wajib yang 

selalu ada di setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, sekolah 
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menengah pertama, sekolah menengah atas sampai dengan perguruan tinggi. Hal 

ini dikerenakan Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan yang menunjukkan 

identitas dan budaya bangsa Indonesia sesuai dengan ikrar para pemuda-pemudi 

Indonesia yang lebih dikenal dengan Sumpah Pemuda. 

Materi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya di SD terdapat 

bermacam-macam materi seperti membaca, menulis, membuat karangan, 

memahami cerita, dan lain sebagainya. Materi pelajaran pada kelas IV semester 

genap untuk materi memahami isi dongeng yang dimana materi tersebut cukup 

luas dan pembelajaran dilaksanakan dengan mengkaitkan beberapa materi pada 

mata pelajaran lain. Selain itu, siswa harus mampu memahami isi dongeng yang 

telah disampaikan oleh guru, dan siswa harus paham dan dapat mengemukakan 

kembali isi dongeng yang telah didengar dengan bahasa sendiri, dengan demikian 

kreativitas siswa dapat berkembang. Agar hasil prestasi belajar siswa dalam 

materi dongeng dapat meningkat maka guru harus memberikan stimulus positif 

dan latihan kepada siswa sehingga siswa mampu memberikan respon yang baik 

sehingga hasil belajarpun akan baik. Sesuai dengan teori belajar Throndike yaitu 

belajar merupakan interaksi antara stimulus dan respon yang dapat menghasilkan 

hasil belajar yang memuaskan. Namun kenyataannya dalam mata pelajaran bahasa 

Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Kab, Deli Serdang proses 

pembelajaran yang dilaksanakan belum maksimal sehingga hasil prestasi belajar 

siswa masih kurang, pada nilai ulangan tengah semester ganjil tahun ajaran 

2022/2023 belum sepenuhnya tuntas dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) 

yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Diketahui bahwa dari 20 siswa hanya 12 
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siswa yang sudah dikatakan tuntas dan 8 siswa yang belum bisa tuntas, sehingga 

jumlah presentasen ketuntasan belajar siswa adalah 60,78%.  

Kreativitas pada suatu mata pelajaran khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia hendaknya guru harus semakin memperhatikan siswa, mencari strategi 

bahkan memberikan motivasi, membimbing siswa agar meningkatkan kreativitas 

dan minatnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satunya dengan 

Upaya meningkatkan mengubah metode pembelajaran konvensional menjadi 

metode atau model pembelajaran yang lebih menarik sehing siswa lebih aktif dan 

kreatif. Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, maka sebagai guru yang 

baik sudah menjadi kewajiban membimbing siswa dalam kondisi apapun, dengan 

demikian guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam 

pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berpusat pada siswa, 

melibatkan siswa dalam pembelajaran yang berguna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Salah satunya dengan mengggunakan Model pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visualization and Intelectually (SAVI). Model  pembelajaran  

ini  sangat  cocok  dan  menyenangkan  dan  dapat meningkatkan kreativitas 

dan kemampuan siswa.  

Kelebihan Model pembelajaran SAVI yaitu dapat membangkitkan 

kecerdasan terpadu dan kreativitas siswa karena menggabungkan gerak fisik dan 

aktivitas intelektual seperti siswa melakukan kegiatan (somatic), siswa 

mendengarkan atau menyimak penjelasan (auditory), siswa melihat atau 

mengamati (visualization) dan siswa menemukan dan menyampaikan pendapat 

(intelectually) (Shoimin, 2014: 182). Sesuai dengan teori belajar Bruner pada 
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tahap ikonik yang menyatakan bahwa belajar haruslah menggunakan pengetahuan 

motorik siswa yaitu dengan menggunakan gerak tubuh dan indra yang dimiliki 

oleh siswa. Selain itu, kelebihan dari model ini yaitu dapat meningkatkan kualitas 

hasil prestasi belajar dan penyampaian materi pembelajaran dapat menjadi jelas 

dan menyenangkan karena didukung dengan penggunaan media pembelajaran 

yang menarik yaitu media Boneka Tangan (Bontang). Media Bontang merupakan 

media yang digunakan guru untuk menyampaikan cerita dongeng agar siswa 

merasa tertarik dan berminat dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini ditujukan untuk 

meningkatkan kreativitas siswa dalam belajar pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi dongeng melalui model pembelajaran SAVI dengan bantuan 

media Bontang (boneka tangan) di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Kab, Deli 

Serdang. Kreativitas dan prestasi belajar dipilih dalam penelitian ini karena 

kreativitas dan prestasi belajar sangat penting dalam menunjang suatu 

pembelajaran, karena dengan meningkatnya sikap kreativitas diharapkan hasil 

prestasi belajar juga mengalami peningkatan. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, adapun masalah-masalah yang 

dapat diidentifikasikan sebagai bertikut: 

1. Bahwasannya Kreativitas siswa masih rendah dan proses belajar yang belum 

maksimal. 

2. Kreativitas siswa yang masih rendah menunjukaan kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan masih belum maksimal sehinggah membutuhkan 
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indikator yang akan digunakan. 

3. Rendahnya kreativitas siswa saat pembelajaran Bahasa Indonesia 

berlangsung ditunjukan dengan adanya siswa yang hanya mengikuti 

perintah gurunya. 

4. Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvesional juga 

menjadinya penyebab rendahnya kreativitas belajar siswa.  

5. Kreativitas Siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Swasta 

Islamiyah Diski masih tergolong rendah. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam memahami penelitian 

ini, penulis memberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan kreativitas belajar siswa hendaknya mampu memahami dan 

mengembangkan tipe kecerdasan yang dimilikinya sehingga dapat 

memanfaatkan potensinya secara maksimal untuk meningkatkan prestasi 

belajar. 

2. Kreativitas pada suatu mata pelajaran khususnya mata pelajaran Bahasa 

Indonesia hendaknya guru harus semakin memperhatikan siswa, mencari 

strategi bahkan memberikan motivasi, membimbing siswa agar 

meningkatkan kreativitas dan minatnya dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

3. Upaya meningkatkan mengubah metode pembelajaran konvensional 

menjadi metode atau model pembelajaran yang lebih menarik sehing siswa 

lebih aktif dan kreatif. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Bagaimana Kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia y a n g  

diberi pembelajaran menggunakan buku teks pelajaran bahasa Indonesia 

saja di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang? 

2. Bagaimana Kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia y a n g  

diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI di kelas IV 

SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang? 

3. Apakah terdapat penggaruh model pembelajaran SAVI terhadap kreativitas 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang? 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penulisan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

y a n g  diberi pembelajaran menggunakan buku teks pelajaran bahasa 

Indonesia saja di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Untuk mengetahui Kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

y a n g  diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI di 

kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang.  

3. Untuk mengetahui Apakah terdapat penggaruh model pembelajaran SAVI 
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terhadap kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV 

di SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan manfaat praktis, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini secara umum yaitu: 

a. Diharapkan dapat menambah sumber refrensi penelitian yang relevan 

khususnya untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia.  

b. Diharapkan peneliti lain dapat termotivasi dan menjadikan model 

pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization and Intelectually (SAVI) 

sebagai referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya sehingga dapat 

menghasilkan beragam teknik pembelajaran baru yang dapat meningkatkan 

mutu pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

Sedangkan secara khusus manfaat dari penelitian ini terdiri dari  

manfaat bagi guru, siswa, dan peneliti. 

a. Bagi Guru 

Dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Memberikan pengalaman yang berharga dalam mengembangkan 

potensi, bakat dan minat siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan. 

Sebagai wahana dan fasilitas untuk meningkatkan kreativitas dan prestasi 

belajar siswa. Memberikan mottivasi pada siswa agar gemar Bahasa Indonesia, 
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sehingga dalam pembelajaran siswa lebih fokus dan terarah pada materi yang 

diajarakan. 

b. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap materi yang 

diajarkan. Memberikan pengalaman yang berharga dalam mengembangkan 

potensi, bakat dan minat siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan. 

Sebagai wahana dan fasilitas untuk meningkatkan kreativitas dan prestasi 

belajar siswa. Memberikan mottivasi pada siswa agar gemar Bahasa Indonesia, 

sehingga dalam pembelajaran siswa lebih fokus dan terarah pada materi yang 

diajarakan 

c. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan serta gambaran dalam megenal tentang cara 

belajar yang dapat meningkatkan minat belajar siswa yang lebih aktif, kreatif, 

efektif dalam meningkatkan prestasi belajar di sekolah. Menambah 

pengalaman dan kemampuan mengaplikasikan teori dan ilmu pengetahuan 

dalam penelitian. Menambah pemahaman pengalaman dan penghayatan 

tentang proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Memperoleh 

pengalaman tentang cara beerpikir dan bekerja secara interdisipliner sehingga 

dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan 

pendidikan yang ada di sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoretis 

Teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi yang 

berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan 

antara variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan dan meramalkan 

fenomena (Sugiyono, 2018: 52). Teori yang dijelaskan dalam penelitian ini adalah 

pengaruh media youtube dalam Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia.  

1. Model  Pembelajaran SAVI 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran secara umum adalah kerangka konseptual yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model ini membantu 

guru dalam mengorganisir pengalaman belajar, menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, dan meningkatkan motivasi siswa. 

b. Pengertian Model Pembelajaran SAVI 

Kegiatan pembelajaran dalam implementasinya mengenal banyak 

istilah untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru, 

saat ini begitu banyak macam model pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. Model pembelajaran 

yang dapat diterapkan salah satunya yakni model pembelajaran Somatic, 

Auditory, Visualization, Intellectual (SAVI). 



14 

 

 

 

De Porter (2011: 113), dalam bukunya Quantum Learning, 

mengemukakan tiga (3) modalitas belajar yang dimiliki seseorang. Ketiga 

modalitas tersebut adalah modalitas visual, modalitas auditoral dan modalitas 

kinistetik (somatic). 

Model pembelajaran SAVI menurut Meier (2002: 91) adalah 

pembelajaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual 

dan penggunaan semua indra. Pendapat tersebut senada dengan pendapat 

Ngalimun dalam pengertian model pembelajaran SAVI, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran SAVI adalah proses pembelajaran 

dengan melibatkan kelima indra dan emosi dalam proses belajar sebagai cara 

belajar alami yang semakin banyak menggunakan alat indra akan lebih baik. 

Menurut Rose (2011 : 130) ciri-ciri yang mencerminkan gaya belajar 

model SAVI diantaranya adalah: 

1) Belajar visual melalui melihat sesuatu. Mereka suka melihat gambar atau 

diagram, menonton pertunjukan, peragaan atau menyaksikan video. Mereka 

juga suka membaca kata tertulis, bahan belajar. berupa teks tertulis yang 

jelas; 

2) Pembelajaran auditori melalui mendengar sesuatu. Mereka suka 

mendengarkan kaset audio, ceramah, diskusi, debat dan instruksi (perintah) 

verbal; 

3) Pembelajaran fisik (somatis) senang pembelajaran praktik supaya bisa 

langsung mencoba sendiri. Mereka suka berbuat saat belajar, dengan 

bergerak, menyentuh dan merasakan atau mengalami sendiri. 
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Menurut Herdian dalam teori yang mendukung pembelajaran SAVI 

adalah Accelerated Learning, teori otak kanan/kiri; teori otak triune; pilihan 

modalitas (visual, auditorial, kinestetik); teori kecerdasan ganda; pendidikan 

(holistic) menyeluruh; belajar berdasarkan pengalaman; belajar dengan symbol. 

Pembelajaran SAVI menganut aliran ilmu kognitif modern yang menyatakan 

belajar yang paling baik adalah melibatkan emosi, seluruh tubuh, semua indera 

dan segenap kedalaman serta keluasan pribadi, menghormati gaya belajar 

individu lain dengan menyadari bahwa orang belajar dengan cara berbeda-

beda. Model pembelajaran SAVI menurut Ngalimun (2014: 166) adalah So-

matic yang bermakna gerakan tubuh (hands-on, aktivitas fisik) dimana belajar 

dengan mengalami dan melakukan. Auditory yang bermakna bahwa belajar 

haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, 

argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Visualization yang 

bermakna belajar haruslah menggunakan indra mata melalui mengamati, 

menggambar, merekomendasikan, membaca, menggunakan media dan alat 

peraga. Intellectualy yang bermakna bahwa belajar haruslah menggunakan 

kemampuan berpikir (minds-on) belajar haruslah dengan konsentrasi pikiran 

dan berlatih menggunakannya melalui bernalar, menyelidiki, mengidentifikasi, 

menemukan, mencipta, mengkonstruksi, memecahkan masalah, dan 

menerapkan. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran SAVI menitikberatkan pada keaktifan penggunaan alat indera 

baik aktivitas tubuh, aktivitas mendengarkan, aktivitas melihat, maupun 
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aktivitas aktif pada otak yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi 

siswa. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran SAVI 

Sesuai dengan singkatan dari SAVI sendiri yaitu Somatic, Auditori, Visual 

dan Intellectual, maka karakteristiknya ada empat bagian menurut Herdian yaitu 

sebagai berikut: 

3. Somatic 

”Somatic” berasal dari bahasa yunani yaitu tubuh – soma. Jika 

dikaitkan dengan belajar maka dapat diartikan belajar dengan bergerak dan 

berbuat. Sehingga pembelajaran somatic adalah pembelajaran yang 

memanfaatkan dan melibatkan tubuh (indera peraba, kinestetik, melibatkan 

fisik dan menggerakkan tubuh sewaktu kegiatan pembelajaran berlangsung). 

Belajar somatic menurut Meier (2002: 92), berarti belajar dengan indera 

peraba, kinestis, praktis-melibatkan fisik dan menggunakan serta menggerakan 

tubuh sewaktu belajar. Siswa dengan cara belajar somatic jika di batasi 

menggunakan tubuh mereka sepenuhnya dalam belajar, maka guru 

menghalangi fungsi pikiran mereka sepenuhnya. 

4. Auditori 

Belajar dengan berbicara dan mendengar. Pikiran kita lebih kuat 

daripada yang kita sadari, telinga kita terus menerus menangkap dan 

menyimpan informasi bahkan tanpa kita sadari. Ketika kita membuat suara 

sendiri dengan berbicara beberapa area penting di otak kita menjadi aktif. Hal 

ini dapat diartikan dalam pembelajaran siswa hendaknya mengajak siswa 
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membicarakan apa yang sedang mereka pelajari, menerjemahkan pengalaman 

siswa dengan suara, mengajak mereka berbicara saat memecahkan masalah, 

membuat model, mengumpulkan informasi, membuat rencana kerja, 

menguasai keterampilan, membuat tinjauan pengalaman belajar, atau 

menciptakan makna-makna pribadi bagi diri mereka sendiri. 

Auditory menurut Ngalimun (2014: 166), auditory bermakna bahwa 

belajar haruslah dengan melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, 

presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat dan menanggapi. 

5. Visual 

Belajar dengan mengamati dan menggambarkan. Dalam otak kita 

terdapat lebih banyak perangkat untuk memproses informasi visual daripada 

semua indera yang lain. Setiap siswa yang menggunakan visualnya lebih 

mudah belajar jika dapat melihat apa yang sedang dibicarakan seorang 

penceramah atau sebuah buku atau program komputer. Secara khususnya 

pembelajar visual yang baik jika mereka dapat melihat contoh dari dunia nyata, 

diagram, peta gagasan, ikon dan sebagainya ketika belajar. 

Pembelajaran visual belajar paling baik jika mereka dapat melihat 

contoh dari dunia nyata, diagram, peta gagasan, ikon, gambaran, dan gambaran 

dari segalam macam hal ketika mereka sedang belajar (Meier, 2002: 98). 

6. Intelektual 

Belajar dengan memecahkan masalah dan merenung. Tindakan 

pembelajar yang melakukan sesuatu dengan pikiran mereka secara internal 

ketika menggunakan kecerdasan untuk merenungkan suatu pengalaman 
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dan menciptakan hubungan, makna, rencana dan nilai dari pengalaman 

tersebut. Hal ini diperkuat dengan makna intelektual adalah bagian diri yang 

merenung, mencipta dan memecahkan masalah. 

Intellectual adalah bagian diri yang merenung, mencipta, memecahkan 

masalah dan membangun makna (Meier, 2002: 99). Tindakan pembelajar yang 

menggunakan kecerdasan dan pikiran mereka secara internal untuk 

merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, dan nilai 

dari pengalaman. 

Karakteristik dalam model pembelajaran SAVI sudah mewakili semua 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, karena siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan semata melainkan ia dapat benar-benar memahami 

dan mengalami secara langsung apa yang ia pelajari. Disini guru juga sangat 

berperan dalam penerapannya. Guru dituntut untuk mengembangkan 

kreativitasnya dalam memfasilitasi siswa dengan ragam alat peraga dan bahan 

ajar yang menarik dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran SAVI 

a. Meier (2003: 106) 

Pembelajaran SAVI dapat direncanakan dan dikelompokan dalam 

empat tahap. 

1) Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan) 

Tujuan pada tahap ini guru menimbulkan minat para pembelajar, 

memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan 
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datang dan menempatkan mereka dalam situasi optimal untuk belajar 

(Meier 2003 : 106). Secara spesifik meliputi hal: 

a) Memberikan sugesti positif 

b) Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa 

c) Memberikan tujuan yang jelas dan bermakna 

d) Membangkitkan rasa ingin tahu 

e) Menciptakan lingkungan fisik yang positif 

f) Menciptakan lingkungan emosional yang positif 

g) Menciptakan lingkungan sosial yang positif 

h) Menenangkan rasa takut 

i) Menyingkirkan hambatan-hambatan belajar 

j) Banyak bertanya dan mengemukakan berbagai masalah 

k) Merangsang rasa ingin tahu siswa  

l) Mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal 

2) Tahap Penyampaian (kegiatan inti) 

Tujuan tahap penyampaian adalah guru hendaknya membantu siswa 

atau pembelajar untuk menemukan materi belajar yang baru dengan cara 

menarik, menyenangkan, relevan, melibatkan panca indera dan cocok untuk 

semua gaya belajar. Hal- hal yang dapat dilakukan guru: 

a) Uji coba kolaboratif dan berbagi pengetahuan 

b) Pengamatan fenomena dunia nyata 

c) Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh 

d) Presentasi interaktif 
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e) Grafik dan sarana presentasi berwarna-warni 

f) Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya belajar 

g) Proyek belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim 

h) Latihan menemukan (sendiri, berpasangan, berkelompok) 

i) Pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual 

j) Pelatihan memecahkan masalah 

3) Tahap Pelatihan (kegiatan inti) 

Tujuan tahap pelatihan adalah membantu siswa atau pembelajar 

mengintegrasikan, menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan 

berbagai cara. Secara spesifik, yang dilakukan guru yaitu: 

a) Aktivitas pemrosesan siswa 

b) Usaha aktif atau umpan balik atau renungan atau usaha kembali 

c) Simulasi dunia-nyata 

d) Permainan dalam belajar 

e) Pelatihan aksi pembelajaran 

f) Aktivitas pemecahan masalah 

g) Refleksi dan artikulasi individu 

h) Dialog berpasangan atau berkelompok 

i) Pengajaran dan tinjauan kolaboratif 

j) Aktivitas praktis membangun keterampilan 

k) Mengajar balik 

4) Tahap penampilan hasil 
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Tujuan tahap penampilan hasil ini adalah guru hendaknya dapat 

membantu siswa/pembelajar menerapkan dan memperluas pengetahuan atau 

keterampilan baru mereka pada pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat 

dan penampilan hasil akan terus meningkat. Hal – hal yang dapat dilakukan 

adalah: 

a) Penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera 

b) Penciptaan dan pelaksanaan rencana aksi 

c) Aktivitas penguatan penerapan 

d) Materi penguatan persepsi 

e) Pelatihan terus menerus 

f) Umpan balik dan evaluasi kinerja 

g) Aktivitas dukungan kawan 

h) Perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukung. 

b. The accelerated learning handbook (2003:109) 

The accelerated learning handbook membagi tahapan pembelajaran 

SAVI sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan pembelajar untuk 

belajar. Ini adalah langkah penting dalam belajar. Tahap persiapan digunakan 

untuk menimbulkan minat para pembelajar, memberikan perasaan positif 

mengenai pengalaman belajar yang akan datang dan menempatkan mereka 

dalam situasi optimal untuk belajar. 
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Tujuan mempersiapkan pembelajar adalah untuk: 

a) Mengajak pembelajar keluar dari keadaan mental yang pasif atau 

resisten 

b) Menyingkirkan rintangan belajar 

c) Merangsang minat dan rasa ingin tahu pembelajar 

d) Memberi pembelajar perasaan positif mengenai dan hubungan yang 

bermakna dengan topik pelajaran 

e) Menciptakan pembelajar aktif yang tergugah untuk berpikir, belajar, 

mencipta dan tumbuh 

f) Mengajak orang keluar dari keterasingan dan masuk ke dalam 

komunitas belajar 

2) Tahap penyampaian materi 

Tahap penyampaian dalam siklus pembelajaran dimaksudkan untuk 

mempertemukan pembelajar dengan materi belajar yang mengawali proses 

belajar secara positif dan menarik. Tahap penyampaian materi ini membantu 

pembelajar menemukan materi belajar yang baru dengan cara yang menarik, 

menyenangkan, relevan, melibatkan panca indera dan cocok untuk semua gaya 

belajar. Tahap penyampaian dalam belajar bukan hanya sesuatu yang dilakukan 

fasilitator, melainkan sesuatu yang secara aktif melibatkan pembelajar dalam 

menciptakan pengetahuan di setiap langkahnya. 

3) Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan (integrasi) merupakan intisari Accelerated Learning. 

Tujuan tahap pelatihan adalah membantu pembelajar mengintegrasikan dan 
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menyerap pengetahuan dan keterampilan. Beberapa hal penting yang harus 

diperhatikan adalah peralihan dari pengajaran ke pembelajaran, 

pembelajaran sejati dapat mengubah seseorang serta memproses 

pembelajar. 

4) Tahap penampilan hasil 

Tujuan tahap penampilan hasil adalah memastikan bahwa pembelajaran 

tetap melekat dan berhasil diterapkan. Setelah mengalami tiga tahap pertama 

dalam siklus pembelajaran, kita perlu memastikan bahwa siswa melaksanakan 

dan terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru mereka pada 

pekerjaan mereka dengan cara-cara yang dapat menciptakan nilai nyata bagi 

diri mereka sendiri. 

Berdasarkan tahapan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada 

tahapan pelaksanaan model pembelajaran SAVI meliputi: 

a) Tahap persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 

Pada tahapan ini guru menggali pengetahuan siswa serta meningkatkan 

minat belajar siswa agar siswa termotivasi dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

b) Tahap penyampaian (Kegiatan Inti) 

Guru melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dengan 

melibatkan semua panca indera yang dimiliki siswa berupa kegiatan 

melakukan sesuatu, mendengarkan, melihat dan berfikir yang melibatkan 

semua modalitas belajar siswa dalam pembelajaran SAVI sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan membekas dibenak siswa. 
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c) Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti) 

Guru memberikan pelatihan keterampilan kepada siswa sehingga 

dapat terjadi timbal balik positif sesuai tujuan pembelajaran. 

d) Tahap penampilan (Kegiatan penutup) 

Adanya refleksi terhadap proses pembelajaran serta penguatan terhadap 

siswa. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SAVI 

Model pembelajaran SAVI memiliki kelebihan dan kelemahan Dave 

Meier, 2005:91-95 diantaranya: 

a. Kelebihan model pembelajaran SAVI 

1) Membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui 

penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual; 

2) Siswa tidak mudahlupa karena siswa membangunsendiri pengetahuannya; 

3) Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena siswa merasa 

diperhatikan sehingga siswa tidak cepat bosan untuk belajar; 

4) Memupuk kerjasama karena siswa yang lebih pandai diharapkan dapat 

membantu yang kurang pandai; 

5) Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif; 

6) Mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan 

psikomotor siswa; 

7) Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa; 

8) Siswa akan lebih termotivasi untuk belajar lebih baik;  

9) Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan pendapat dan 
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berani menjelaskan jawabannya; dan  

10) Merupakan variasi yang cocok untuk semua gaya belajar. 

b. Kelemahan model pembelajaran SAVI 

1) Menuntut adanya guru yang sempurna sehingga dapat memadukan keempat 

komponen dalam SAVI secara utuh; 

2) Membutuhkan kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran yang 

menyeluruh dan disesuaikan dengan kebutuhannya, sehingga memerlukan 

biaya pendidikan yang sangat besar. Terutama untuk pengadaan media 

pembelajaran yang canggih dan menarik. Ini dapat terpenuhi pada sekolah-

sekolah maju; 

3) Karena siswa terbiasa diberi informasi terlebih dahulu sehingga siswa 

kesulitan dalam menemukan jawaban ataupun gagasannya sendiri; 

4) Membutuhkan waktu yang lama terutama bila siswa yang lemah; 

5) Membutuhkan perubahan agar sesuai dengan situasi pembelajaran saat itu; 

6) Model SAVI masih tergolong baru, sehingga banyak pengajar guru yang 

belum mengetahui dan memahami; dan 

7) Model SAVI cenderung kepada keaktifan siswa, sehingga untuk siswa yang 

memiliki tingkat kecerdasan kurang, menjadikan siswa itu minder. 

 

5. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

Tujuan dari suatu pembelajaran menjadi dasar acuan dalam kegiatan 

pembelajaran. Begitu juga tujuan pembelajaran dalam Bahasa Indonesia guru 

memberikan pembelajaran dengan harapan siswa dapat mencapai tujuan umum 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Di dalam PERMENDIKNAS RI Nomor 22 
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Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan  Pendidikan  Dasar  dan  

Menengah  menyebutkan  bahwa  mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulis 

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa Negara 

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagai tujuan 

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial 

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa 

6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya 

dan intelektual manusia Indonesia. 

Berdasarkan tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia yang tercantum dalam 

PERMENDIKNAS RI Nomor 22 Tahun 2006, dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya adalah untuk membentuk 

kompetensi komunikatif pada diri siswa. Kompetensi komunikatif yang menjadi 

muara akhir pencapaian pembelajaran bahasa Indonesia tersebut, menurut Abidin 

(2015: 17) memiliki ciri-ciri, 1) makna itu penting, mengalahkan struktur dan 

bentuk, 2) konteks itu penting, bukan item biasa, 3) belajar bahasa itu belajar 
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berkomunikasi, 4) target penguasaan sistem bahasa itu dicapai melalui proses 

mengatasi hambatan berkomunikasi, 5) kompetensi komunikatif menjadi tujuan 

utama, bukan kompetensi kebahasaan, 6) kelancaran dan keberterimaan bahasa 

menjadi tujuan, bukan sekedar ketepatan bahasa. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk mencapai beberapa 

tujuan yang harus dimiliki siswa yakni kemampuan berbahasa, sikap berbahasa, 

pengetahuan tentang ilmu kebahasaan bahasa Indonesia, kesadaran diri atas 

pentingnya karya sastra bagi pengembangan diri, dan sikap positif siswa terhadap 

karya sastra. 

Berkaitan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, Susanto (2015: 

245) mengatakan bahwa tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD yaitu 

bertujuan agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus 

pengajaran Bahasa Indonesia, antara lain agar siswa memiliki kegemaran 

membaca, meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian, 

mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain: 

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku 

baik secara lisan maupun tulis. 

2) Memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 
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3) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

4) Mempertajam kepekaan, perasaan, dan memperluas wawasan kehidupan. 

5) Menghargai dan membanggakan Bahasa Indonesia. 

Berdasarkan kesimpulan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia SD yang 

disebutkan di atas, peneliti menekankan salah satu tujuan dari penelitian ini yaitu 

berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik 

secara lisan maupun tulis. 

 

6. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD 

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek 

keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat keterampilan berbahasa tersebut terkait dan saling menunjang satu sama 

lain. Setiap keterampilan erat sekali hubungannya dengan ketiga ketrampilan yang 

lainnya. Dalam memperoleh keterampilan berbahasa, biasanya melalui suatu 

hubungan urutan yang kronologis dan hirarkis, yaitu mula-mula belajar 

menyimak, lalu berbicara, sesudah itu belajar membaca dan menulis (Astuti & 

Mustadi, 2014, hlm.2). Keempat aspek ini dijabarkan dalam Standar Kompetensi 

Lulusan Bahasa Indonesia yang meliputi : 

Mendengarkan atau menyimak, memahami wawasan lisan berbentuk 

perintah, penjelasan, petunjuk, pesan, pengumuman, berita, deskripsi berbagai 

peristiwa dan benda disekitar, serta karya sastra berbentuk dongeng, puisi, 

cerita, drama, pantun, dan cerita rakyat. 

a. Berbicara 

Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, 
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dan informasi dalam kegiatan perkenalan, tegur sapa, percakapan sederhana, 

wawancara, percakapan telepon, diskusi, pidato, deskripsi peristiwa dan benda 

di sekitar, member petunjuk, deklamasi, cerita, pelaporan hasil pengamatan, 

pemahaman isi buku dan berbagai karya sastra untuk berbentuk dongeng, 

pantun, drama, dan puisi. 

b. Membaca, 

Menggunakan berbagai jenis membaca untuk memahami wacana 

berupa petunjuk, teks panjang, dan berbagai karya sastra untuk anak berbentuk 

puisi, dongeng, pantun, percakapan, cerita, dan drama. 

c. Menulis 

Melakukan berbagai jenis kegiatan menulis untuk mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk karangan sederhana, petunjuk, 

surat, pengumuman, dialog, formulir, teks pidato, laporan, ringkasan, serta 

berbagai karya sastra untuk anak berbentuk cerita, puisi, dan pantun. 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa ruang lingkup Bahasa 

Indonesia kelas IV SD tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, 

yaitu menyimak/mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Ruang 

lingkup Bahasa Indonesia SD yang digunakan pada penelitian ini adalah aspek 

berbicara yaitu dikhususkan pada kegiatan mengapresiasi dan berekspresi 

sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra berupa dongeng, cerita anak, 

cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun dan drama. 
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7. Kreativitas Siswa 

Bagian kreativitas siswa, akan membahas tentang pengertian kreativitas, 

faktor yang memengaruhi kreativitas; dan dimensi kreativitas. Uraian lengkapnya 

sebagai berikut. 

a. Pengertian Kreativitas 

 

Susanto (2016:99) mengatakan bahwa kreativitas menggambarkan 

sesuatu hal yang berbeda dari sesuatu yang lain. Sesuatu yang baru tersebut 

tercipta karena adanya ide-ide kreatif seseorang atau kemampuan seseorang 

yang disengaja ataupun tidak disengaja. Sesuatu tersebut dapat berupa gagasan 

atau karya nyata baik yang belum pernah ada sebelumnya maupun kolaborasi 

antara ide yang dimiliki dengan ide- ide yang sudah ada sebelumnya. 

Muliawan (2016:1) yang mengatakan bahwa kreativitas berasal dari kata 

kreatif yang berarti satu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda dari sebelumnya. Istilah kreativitas berarti segala hal yang 

berhubungan dengan kemampuan atau kecakapan seseorang untuk 

menemukan atau menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari bentuk yang 

sebelumnya ada atau sudah diketahui. Kreativitas memiliki hubungan yang 

erat dengan imajnasi, karena imajinasi adalah dasar pembentuk kreativitas. 

Munandar (2014:6) menambahkan bahwa kreativitas merupakan suatu 

daya cipta yang memungkinkan adanya penemuan-penemuan baru dalam 

bidang ilmu dan teknologi, serta dalam semua bidang usaha manusia 

lainnya. Kreativitas merupakan bakat yang secara potensial dimiliki oleh setiap 

orang, yang dapat dikenali dan dapat dipupuk melalui pendidikan yang tepat. 
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Kreativitas muncul dari hasil interaksi antara individu dengan lingkungannya. 

Seseorang memengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana orang itu 

berada, dengan demikian lingkungan dapat menunjang dan menghambat upaya 

kreatif. Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat 

diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat 

hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya. 

Rogers (1962) dalam Munandar (2014:18) mengatakan bahwa 

kreativitas adalah suatu kecenderungan seseorang untuk mengaktualisasi diri, 

kecenderungan seseorang untuk berekspresi serta mewujudkan 

kemampuannya. Aktualisasi diri diciptakan melalui proses pemahaman 

terhadap diri sendiri mengenai potensi-potensi yang dimiliki. 

Pamadhi (2016:3.16) mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan dengan 

kreativitas, antara lain sebagai berikut: (1) kreativitas merupakan karakteristik 

seseorang dalam hal menemukan atau melakukan sesuatu yang baru; (2) 

karakteristik keativitas dapat diamati melalui proses sensivitas seseorang 

terhadap adanya masalah, mampu mengidentifikasi masalah, mampu 

menemukan solusi yang tepat, mampu menerapkan suatu ide, dan mampu 

melaporkanhasil-hasilnya; (3) adanya ciri-ciri kreativitas yaitu fluency, 

flexibility, originality, dan elaboration; (4) kreativitas dapat ditingkatkan 

melalui penyajian stimulus yang tidak umum, membangkitkan beberapa respon 

yang berbeda pada situasi yang sama, dan membangkitkan respon yang tidak 

umum. Maka dari itu, dalam pembelajaran hendaknya tidak memasung 
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kreativitas siswa dengan model-model pembelajaran tradisional. Proses 

pembelajaran pada hakikatnya adalah upaya untuk mengembangkan 

kreativitas. 

Mulyasa (2007) dalam Rifma (2016:65-6) berpendapat bahwa ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan kreativitas 

siswa, yaitu; (1) jangan terlalu membatasi ruang gerak siswa dalam hal 

pengembangan diri; (2) guru berkewajiban membantu siswa dalam hal 

melengkapi dan mengeksplorasi pertanyaan, serta mengemukakan gagasan 

yang orisinal; (3) guru wajib membantu siswa dalam mengembangkan prinsip-

prinsip. (4) Guru hendaknya memberikan tugas secara independen; (5) ciptakan 

kegiatan yang dapat merangsang otak siswa; (6) beri kesempatan siswa untuk 

berpikir reflektif; (7) hargai setiap perbedaan individu; (8) tidak memaksakan 

kehendak; (9) tunjukkan perilaku yang baik dalam pembelajaran; (10) berikan 

tugas- tugas yang dapat merangsang kreativitas siswa; (11) guru harus dapat 

mengembangkan rasa percaya diri siswanya; (12) guru harus mampu 

melakukan kegiatan yang menarik saat pembelajaran; (13) senantiasa 

melibatkan siswa dalam pembelajaran. Siswa dapat menciptakan karya seni 

yang mempunyai nilai ekspresif, unik, indah, dan kesan lainnya melalui 

usaha pengembangan kreativitas. Seorang guru harus dapat memahami 

kemampuan siswanya karena setiap individu memiliki daya kreativitas yang 

berbeda-beda sesuai bakat yang dimilikinya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

merupakan kemampuan atau kecakapan yang mencerminkan keluwesan, 
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keterampilan, kemahiran, kelancaran untuk mengembangkan suatu gagasan 

dan memiliki daya cipta untuk meningkatkan kualitas siswa. Siswa dengan 

segala daya dan akal budinya menghasilkan karya yang berbeda dari karya 

sebelumnya yang dapat membantu seseorang untuk memecahkan suatu 

masalah atau hambatan tugasnya yang berkaitan dengan pengembangana diri. 

Kreativitas dapat memunculkan adanya penemuan-penemuan baru dalam 

bidang ilmu dan teknologi, serta dalam bidang usaha lainnya. 

b. Ciri-Ciri Kreativitas 

Menurut (Susanto, 2014) menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 

kreativitas yang tinggi ditandai dengan ciri-ciri kreativitas sebagai berikut: (1) 

selalu ingin tahu; (2) memiliki percaya diri yang kuat; (3) memiliki sifat 

mandiri; (4) berani mengeluarkan pendapat; dan (5) berani mengambil resiko. 

Menurut William, “ciri-ciri kreativitas dapat ditinjau dari dua aspek, 

yaitu ciri-ciri aptitude dan non-aptitude traits”. Ciri-ciri aptitude ialah ciriciri 

yang berhubungan dengan kognitif atau proses berpikir, sedangkan ciri-ciri 

non-aptitude traits ialah ciri-ciri yang lebih berkaitan dengan sikap atau 

perasaan. Adapun uraian secara rinci sebagai berikut. 

William juga menyatakan bahwa: 

 

1) Aspek kognitif 

 

Ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan kemampuan 

berpikir kreatif atau ciri-ciri aptitude adalah sebagai berikut : 

a) Keterampilan berpikir lancar (fluency) 

 

Keterampilan berpikir lancar tampak pada pribadi seseorang yang 
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mencetuskan banyak gagasan, memberikan banyak saran untuk melakukan 

berbagai hal, serta selalu memikirkan lebih dari satu jawaban atas suatu 

keadaan atau pertanyaan yang membutuhkan penyelesaian. 

b) Keterampilan berpikir luwes (flexibility) 

 

Keterampilan berpikir fleksibel tampak pada pribadi seseorang yang 

mampu menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, 

dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, 

mampu mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda dan 

mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

c) Keterampilan berpikir orisinal (originality) 
 

Keterampilan berpikir orisinal melekat pada pribadi seseorang yang 

mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik, mampu memikirkan cara 

yang tidak lazim untuk. mengungkapkan diri, dan mampu membuat 

kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. 

d) Keterampilan berpikir rinci atau memperinci (elaboration) 

 

Keterampilan membuat rincian merupakan keterampilan yang 

melekat pada pribadi seseorang yang mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau produk, serta mampu menambahkan 

atau memperinci detil-detil dari suatu obyek, gagasan atau situasi sehingga 

menjadi lebih menarik. 

e) Keterampilan menilai (evaluation) 

 

Keterampilan menilai artinya keterampilan yang dimiliki oleh 

seseorang yang mampu menentukan patokan penilaian sendiri dan 
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menentukan apakah suatu pertanyaan benar, suatu rencana sehat, atau suatu 

tindakan bijaksana, mampu mengambil keputusan terhadap situasi yang 

terbuka, serta orang tersebut tidak mencetuskan gagasan, tetapi juga 

melaksanakannya. 

2) Aspek afektif 

 

Ciri-ciri kreativitas dalam aspek afektif antara lain: 

 

a) Sifat berani mengambil resiko, Contohnya terdiri dari (a) tidak takut 

gagal atau kritik, (b) berani membuat dugaan, (c) dan mempertahankan 

pendapat. 

b) bersifat menghargai, Contohnya seperti (a) mencari banyak 

kemungkinan, (b) melihat kekurangan-kekurangan dan bagaimana 

seharusnya, dan (c) melibatkan diri dalam masalah-masalah atau 

gagasan-gagasan yang sulit. 

c) rasa ingin tahu, Sifat rasa ingin tahu misalkan: (a)mempertanyakan 

sesuatu, (b) bermain dengan suatu gagasan, (c) tertarik pada kegaiban, (d) 

terbuka terhadap situasi, dan (e) senang menjajaki hal-hal baru. 

d) Imajinasi/firasat,Seseorang yang memiliki imajinasi/firasat maka ia: (a) 

mampu membayangkan, (b) membuat gambaran mental, (c) merasakan 

firasat, (d) memimpikan hal-hal yang belum pernah terjadi, dan (e) 

menjajaki di luar kenyataan indrawi. 

Tidak jauh berbeda dengan Skala Penilaian Anak Berbakat yang 

disusun oleh Renzuli, dkk. Kemudian di rangkum oleh Utami Munandar 

bahwa ciri-ciri kreativitas meliputi: 
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a) Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam. 

b) Sering mengajukan pertanyaan yang baik. 

c) Memberikan banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah. 

d) Bebas dalam menyatakan pendapat. 

e) Mempunyai rasa keindahan mendalam. 

f) Menonjol dalam salah satu bidang seni. 

g) Mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang. 

h) Mempunyai rasa humor yang luas. 

i) Mempunyai daya imajinasi. 

j) Orisinil dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah. 

c. Bentuk-Bentuk Kreativitas 

Dalam pembelajaran visual, di mana peserta didik lebih banyak 

menyerap informasi melalui mata, hal-hal yang dapat guru lakukan untuk 

memaksimalkan kemampuan belajar peserta didik adalah: 

1) Biarkan mereka duduk di bangku paling depan, sehingga mereka bisa 

langsung melihat apa yang dituliskan atau digambarkan guru di papan tulis. 

2) Anjurkan siswa mencari materi yang akan diajarkan untuk pertemuan yang 

akan datang agar siswa lebih mudah memahami pelajaran yang diajarkan. 

3) Selain tulisan, buatlah lebih banyak bagan-bagan, diagram, flow-chart 

menjelaskan sesuatu. 

4) Minta mereka untuk menuliskan poin-poin penting yang harus dihafalkan. 

d. Mengembangkan Kreativitas Pembelajaran 

 

E. Mulyasa mengutip pendapat Gordon dalam Joice and weill ia 
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mengemukakan bahwa ada empat prinsip dasar sinektik yang menentang 

pandangan lama tentang kreativitas. Di mana pandangan tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1) Menurutnya kreativitas merupakan sesuatu yang penting dalam kegiatan 

sehari-hari. Di mana hampir semua manusia berhubungan dengan proses 

kreativitas, proses kreativitas tersebut dikembangkan melalui seni atau 

penemuan-penemuan baru. Menurut Gordon, ia menekankan bahwa 

kreativitas merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-hari dan 

berlangsung sepanjang hayat. Model seperti Gordon ini dirancang guna 

untuk meningkatkan kapasitas pemecahan masalah, ekspresi kreatif, empati, 

dan hubungan sosial. Gordon juaga menekankan bahwa ide-ide yang 

bermakna dapat ditingkatkan melalui aktivitas kreatif guna untuk 

memperkaya pemikiran. 

2) Prinsip yang kedua menyatakan bahwa proses kreatif bukanlah sesuatu yang 

misterius. Hal tersebut dapat didekskripsikan dan mungkin membantu orang 

secara langsung untuk meningkatkan kreativitasnya. Bahwa Gordon telah 

yakin, apabila seseorang memahami landasan proses kreativitas, individu 

dapat belajar untuk menggunakan pemahamannya untuk meningkatkan 

kreativitas dalam kehidupan dan pekerjaan, baik secara pribadi maupun 

sebagai anggota kelompok. Gordon juga memandang bahwa kreativitas 

didorong oleh kesadaran yang memberi petunjuk untuk mendeskripsikan 

dan menciptakan prosedur latihan yang dapat diterapkan di sekolah atau 

lingkungan lain. 
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3) Prinsip ketiga menjelaskan bahwa penemuan kreatif sama dalam semua 

bidang, baik dalam bidang seni, ilmu, maupun dalam rekayasa. Selain itu, 

penemuan kreatif ditandai oleh beberapa proses intelektual. Di mana ide ini 

bertentangan dengan keyakinan umum, yang memandang kreativitas 

terbatas pada bidang seni, padahal ilmu dan rekayasa juga merupakan 

penemuan manusia.  

Menurut Gibbs yang dikutip oleh E. Mulyasa ia menyatakan bahwa 

berdasarkan berbagai penelitiannya ia menyimpulkan bahwa kreativitas dapat 

dikembangkan dengan memberi kepercayaan, komunikasi yang bebas, 

pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. Hasil penelitian 

tersebut dapat diterapkan atau ditransfer dalam proses pembelajaran. Dalam hal 

ini peserta didik akan lebih kreatif jika : 

1) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik dan tidak ada 

perasaan takut. 

2) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan 

terarah. 

3) Dilibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar. 

4) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter. 

5) Dilibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Apa yang dikemukakan di atas nampaknya sulit untuk dilakukan. 

Namun paling tidak guru harus dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif, yang mengarah pada situasi di atas, misalnya dengan 
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mengembangkan modul yang heuristik dan hipotetik. Kendatipun demikian, 

kaulitas pembelajaran sangat ditentukan oleh aktivitas dan kreativitas guru, 

disamping kompetensi-kompetensi profesionalnya. Namun, dalam kegiatan 

belajar melalui modul, hal ini bisa dikurangi, karena guru lebih memposisikan 

dirinya sebagai fasilitator.  

E. Mulyasa juga mengutip pendapat Widada, di mana untuk 

mendongkrak kualitas pembelajaran disamping guru harus menyediakan 

lingkungan yang kreatif, guru juga dapat menggunakan pendekatan sebagai 

berikut: 

1) Self esteem approach (kesadaran akan harga diri) 

Guru tidak hanya mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi 

ilmiah saja, akan tetapi pengembangan sikap harus mendapat perhatian secara 

proposional. 

2) Creative approach 

Beberapa saran untuk pendekatan ini adalah dikembangkannya problem 

solving, brain storning, inquiry, dan role playing. 

3) Value Clarification and moral development approach 

Dalam pendekatan ini pengembangan pribadi menjadi sasaran utama. 

Karena dalam situasi yang demikian, pengembangan intelektual akan 

mengiringi perkembangan pribadi peserta didik. 

4) Multiple talent approach 

Pendekatan ini mementingkan upaya pengembangan seluruh potensi 

peserta didik, karena manifestasi pengembangan potensi akan membangun self 
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concept yang menunjang kesehatan mental. 

5) Inquiry approach 

Melalui pendekatan ini peserta didik diberi kesempatan untuk 

menggunakan proses mental dalam menemukan konsep atau prinsip ilmiah, 

serta meningkatkan potensi intelektualnya. 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar 

Pengembangan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran 

merupakan hal penting, sebab jika kreativitas siswa tidak muncul maka 

proses pembelajaran tersebut akan statis, artinya tidak ada interaksi yang baik 

antara pendidik dan anak didik, oleh karena itu kita harus mengetahui dan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas belajar siswa.  

Kreativitas belajar dan konteks ini, berarti para siswa diharapkan 

mampu membuat koneksi (keterkaitan) atas diri mereka sendiri, untuk hadir 

dan menghasilkan kombinasi kombinasi baru, untuk mengaplikasikan 

imajinasi dalam bahasa yang mereka gunakan. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi kreativitas belajar antara lain : 

1) Faktor internal siswa, faktor Internal siswa adalah yang berasal dari dalam 

diri siswa sendiri yang meliputi dua aspek, yaitu aspek fisiologis 

(jasmaniah) dan aspek psikologis (rohaniah), aspek fisiologis 

(jasmaniah)meliputi kesempurnaan fungsi seluruh panca indera terutama 

otak, karena otak adalah sumber dan menara pengontrol kegiatan badan 

manusia. Otak merupakan kesatuan system memori, sehingga manusia dapat 

belajar dengan cara menyerap, mengolah, menyimpan,dan memperoduksi 
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pengetahuan dan keterampilan untuk mempertahankan dan mengembangkan 

kehidupannya di muka bumi. Aspek psikologis (rohaniah) dalam belajar, 

akan memberikan andil yang penting. Faktor psikologis akan senantiasa 

memberikan landasan dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan 

belajar secara optimal. Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas pembelajaran siswa. Namun, 

diantara faktor-faktor rohaniah siswa yng dipandang lebih esensial adalah 

tingkat kecerdasan/ intelejensi siswa, sikap, minat, bakat, motivasi, dan 

kreativitas siswa. Seorang siswa akan berhasil dalam belajar kalau pada 

dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hokum 

pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran, kesatuan antara aspek 

fisiologis dan aspek psikologis akan membantu pelajaran. 

2) Faktor eksternal siswa, faktor eksternal siswa terdiri dari dua macam, yaitu 

faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial, lingkungan sosial 

sekolah seperti guru, para staf administrasi, teman- teman sekelas dapat 

mempengaruhi kreativitas belajar seorang siswa. Para guru yang selalu 

menunjukan sikap yang simpatik dan memperlihatkan suri tauladan yang 

baik dan rajin khususnya dalam hal belajar misalnya rajin membaca dapat 

menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. Lingkungan 

sosial yang lebih mempengaruhi kegiatan belajar ialah orang tua dan 

keluarga siswa itu sendiri. Lingkungan non sosial seperti gedung sekolah 

dan letaknya. Tempat tinggal keluarga siswa, alat belajar, waktu belajar dan 

cuaca, faktor-faktor ini dipandang dapat menentukan tingkat kreativitas dan 
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keberhasilan siswa. 

3) Faktor instrumental, yang terdiri dari gedung atau sarana fisik kelas, alat 

pengajaran, media pengajaran, guru dan kurikulum atau materi pelajaran 

serta strategi belajar mengajar yang digunakan akan mempengaruhi proses 

belajar dan kreativitas belajar siswa. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yakni 

penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Endah Setiana Dewi Pada Tahun 2017 dengan judul “Model Pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual) pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas IV materi Menemukan gagasan utama di MI 

Darwata Glempang Kecamatan Maos Kabupaten Cilacap” adapun persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Endah Setiana Dewi dengan peneliti adalah 

terletak pada Variabel X yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran SAVI, kemudian perbedaannya terletak pada variabel Y, 

penelitian yang dilakukan oleh Endah Setiana Dewi menemukan gagasan 

utama, sedangkan peneliti meningkatkan  Kereativitas Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Ayuni Lestari Pada Tahun 2018 dengan judul “Penggunaan Model 

Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual) Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 22  

Rejang Lebong” melalui rumusan masalahnya: Bagaimanakah penggunaan 
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model pembelajaran SAVI Pada Mata Pelajaran IPA dikelas V SD Negeri 22 

Rejang Lebong? Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan model SAVI dapat 

meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat diketahui sebelum tindakan. Adapun 

persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ayuni Lestari dengan peneliti adalah 

terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

SAVI, kemudian perbedaannya terletak pada Variabel Y, penelitian yang 

dilakukan oleh Ayuni Lestari meningkatkan Hasil belajar sedangkan peneliti 

meningkatkanKarakteristik Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani pada tahun 2015 dengan judul 

Pengaruh Model SAVI terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

mata pelajaran IPA Kelas V SD “Melalaui rumusan masalah bagaimanakah 

perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir kritis antara kelompok 

siswa belajar dengan model pembelajaran SAVI dan kelompok belajar yang 

belajar dengan model pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPA 

kelas IV SD gugus II Sahadewa Kecamatan Negara?” penelitian ini 

menggunakan variabel X model pembelajaran SAVI kemudian variabel Y 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, perbedaannya terletak pada jenis 

penelitiannya jika pada Fitriyani ia menggunakan peneliatan eksperimen 

semua sedangkan peneliti menggunakan kualitatif deskriptif dengan metode 

penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 

C. Kerangka Berfikir 

 

Strategi pengembangan kreativitas dalam penelitian ini dapat diterapkan di 

dalam kelas dengan guru mengembangkan pribadi yang meliputi ketekukan dan 



44 

 

 

 

keuletan, guru juga mampu memberikan semangat kepada siswa supaya siswa 

dengan antusias mengikuti pelajaran, selain itu guru dapat menerapkan proses 

kreatif dalam menyampaikan materi yaitu salah satunya memusatkan perhatian 

siswa supaya siswa fokus dalam menerima materi, serta guru memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk berekspresi dalam mengeluarkan gagasan atau ide 

dan disini tugas guru dapat menyempurnakan ide-ide dari siswa. 

Berfikir dalam penelitian ini untuk memperjelas arah dan maksud peneliti 

yang disusun berdasarkan variabel yang digunakan, yaitu model pembelajaran 

SAVI, karakteristik siswa pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia. Akibat dari 

rendahnya kreativitasa siswa saat pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa 

berpengaruh kepada kreativitas siswa dan menyebabkan kurangnya pemahaman 

siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu 

diterapkan model pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 

keterampilan membaca puisi siswa adalah model pembelajaran SAVI. Model 

pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang mengaitkan seluruh panca 

indera yang ada pada tubuh, yang mana model pembelajaran ini menuntut siswa 

untuk dapat aktif serta mampu memahami dan diharapkan mampu meningkatkan  

kreativitasa siswa saat pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas IV SD 

Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. Oleh karena itu, penerapan 

model pembelajaran SAVI diasumsikan dapat meningkatkan kreativitasa siswa 

saat pembelajaran Bahasa Indonesia , maka perlu dijelaskan variabel penelitian 

sebagai bahan yang dijadikan untuk penelitian. Untuk lebih jelas dapat dilihat 
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Rendahnya kreativitas siswa saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penerapan model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectual) 

pada tabel berikut: 

 

Kondisi Awal 

  

Tindakan 

  

Kondisi Akhir 

 

 

Gambar 2. 1: Kerangka Berfikir Model Pembelajaran SAVI 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesisi penelitian merupakan prediksi atau dugaan sementara 

mengenai kemungkinan suatu hasil dari sebuah penelitian yang sifatnya 

sementara terhadap permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Berdasarkan 

kajian teori di atas maka hipotesis penelitian ini adalah terdapat penggaruh model 

pembelajaran SAVI terhadap kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. 

 

 

 

Kreativitas siswa saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia meningkat 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Tahun 

ajaran 2022/2023. Pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan dipilih dengan 

pertimbangan sudah menerapkan Kurikulum 2013 yang dilaksanakan oleh 

pemerintah. Selain itu, beberapa pertimbangan penulis antara lain adalah jarak 

yang mudah dijangkau dan di sekolah ini belum ada penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran “SAVI” Terhadap Kreativitas Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang”.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

Adapun rincian waktu pelaksanaan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rincian Waktu Pelaksanaan Peneltian 

 

No Kegiatan 
Bulan/ Tahun 2023/2024     

Apr Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nov Des Jan Fep Sept Okt 

1 Observasi awal              

2 Penyusunan Proposal              

3 Bimbingan Proposal              

4 Seminar              

5 Penelitian              

6 Analisis data              

7 Penyusunan Laporan              

8 Bimbingan Skripsi              

9 Sidang Skripsi              

10 Wisuda              
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Istilah populasi kita kenal dalam suatu penelitian. Menurut Riyanto 

Fraenkel dan Wallen, “populasi adalah kelompok yang menarik peneliti, dimana 

kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan sebagai objek untuk menganalisirkan 

hasil penelitian”. Populasi juga diartikan sebagai wilayah generalis yang terdiri 

atas, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan kerakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2018: 126). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa IV SD 

Swasta Islamiyah Diski Tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 54 orang siswa. 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

 

No Kelas  Jumlah Siswa 

1 IV A 26 

2 IV B 28 

 Jumlah Siswa 54 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto (2017: 173) sampel merupakan ukuran oleh nilai dan 

ciri yang dipunyai dari populasi. Sedangkan menurut Sugiyono (2018: 127) 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Tiap kelas dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk 

terpilih menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan teori Arikunto (2018: 112) jika subjeknya kurang dari 

100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika lebih dari 100 orang dapat diambil 
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10 – 25% atau lebih.
 
 Berdasarkan pendapat sampel dalam penelitian ini sebayak 

54 orang. Dengan rincian sampel sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

 

No Kelompok Kelas dan Jurusan Jumlah Siswa 

1 Eksperimen IV A 26 

2 Kontrol IV B 28 

 Jumlah Sampel 54 

 

C. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen, yaitu penelitian 

yang dalam pelaksanaannya tidak menggunakan penugasan random melainkan 

dengan menggunakan kelompok yang sudah ada. Tujuannya adalah untuk mencari 

tahu ada tidaknya pengaruh antara variabel (Sugiyono, 2018: 114). Rancangan 

penelitian ini menggunakan rancangan Two Grup Pretest-Posttest Design. 

Terdapat pretest dan posttest sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih 

akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan. Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

O1          X1          O2 

O1          X2          O2 

 

 

Sumber: Sugiyono (2018: 112) 

Keterangan:  

O1 : Pretest Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

sebelum perlakuan. 

X1 : Perlakuan, Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

buku teks pelajaran bahasa Indonesia saja 

O2 : Posttest Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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setelah perlakuan. 

X2 : Perlakuan, Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan 

model pembelajaran SAVI 

 

D. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat dan nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulnya. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas  

Menurut Sugiyono (2018: 69) variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Model Pembelajaran “SAVI” 

dengan kode X. 

2. Variabel Terikat 

Menurut Sugiyono (2018: 69) variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 

ini variabel terikatnya Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

dengan kode Y. 

 

E. Prosedur Penelitian  

Adapun prosedur penelitian eksperimen, sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan meliputi: penyusunan silabus, RPP, pretest, postest dan 

pedoman penilaian. 
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2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Tahap pelaksanaan penelitian, meliputi: pengelompokan sampel ke dalam 

kelompok eksperimen dan kontrol, melaksanakana pretest, melaksanakan 

pembelajaran (perlakuan), dan melaksanakan posttest. 

3. Tahap analisis data 

Tahap analisis data, meliputi: penilaian hasil prestest dan postest, 

melakukan uji prasyarat analisis data, melakukan uji hipotesis, dan menarik 

kesimpulan. 

4. Menyusun laporan hasil penelitian 

Membuat laporan hasil penelitian melibatkan beberapa tahapan, mulai dari 

persiapan hingga penyusunan final. Laporan penelitian harus disusun secara 

sistematis, lengkap, dan jelas agar dapat memberikan informasi yang akurat dan 

bermanfaat bagi pembaca. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Setiap teknik pengumpulan data yang dicantumkan harus disertai datanya 

(Sugiyono, 2018: 381). Untuk mendapatkan data yang lengkap dan objektif 

penggunaan berbagai teknik sangat diperlukan. Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik yang relavan dengan tujuan yang 

ingin dicapai, yaitu dengan teknik memberikan tes uraian kepada sampel 

penelitian. 

Tes tersebut terdiri dari pretest dan postest yang diberikan kepada sampel 

untuk dikerjakan dalam waktu 2 × 40 menit. Waktu yang diberikan disesuaikan 

dengan jam pelajaran bahasa Indonesia SD Swasta Islamiyah Diski. Hasil dari 
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menulis teks eksposisi siswa tersebut kemudian dianalisis dengan memperhatikan 

aspek yang dinilai dalam Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia dan diperiksa oleh peneliti dan guru mata pelajaran bahasa Indonesia di 

SD Swasta Islamiyah Diski. 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengempulan data adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2018: 156). 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data atau informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang 

diteliti. Oleh sebab itu, instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes uraian.  

Tabel 3.4. Rentang Skor Dan Kategori Penilaian Suherli dkk (2016) 

 

No Kategori Penilaian Huruf 

1 Sangat baik 90-100 A 

2 Baik 75-89 B 

3 Cukup 65-74 C 

4 Kurang 50-64 D 

5 Sangat kurang 0-49 E 

 

Sebelum soal-soal posttest diujikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terlebih dahulu diujikan untuk melihat validitas, dan reliabilitas soal. 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Soal tes dikatakan valid apabila mampu digunakan 

sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai dengan kondisi 

responden yang sesungguhnya. Rumus korelasi yang digunakan untuk 
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menghitung validitas butir instrumen adalah korelasi product moment, yaitu 

(Hartono,2015: 105). 

 

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

N            = jumlah sampel 

∑xy = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

∑x 
2
 = Jumlah dari kuadrat nilai x 

∑y 
2
 = Jumlah dari kuadrat nilai y 

(∑x) 
2
 = Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan 

(∑y) 
2
 = Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan 

 

2. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

teknik Formula Alpha Cronbach. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:239), 

Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 

1 atau 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. 

r11 =  (
N

(N − 1)
) (1 −

∑σi2

σt2
) 

Keterangan : 

r11 : Koefisien reliabilitas instrumen 

N : Banyaknya butir soal 

∑σi : Jumlah varians butir 

σt2
 : Varians total  
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Untuk mengetahui kriteria reliabilitas angketnya, maka hasil perhitungan 

diatas kemudian dikonsultasikan dengan tabel interpretasi korelasi dari Suharsimi 

Arikunto, sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besar Nilai Interpretasi 

0,801 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,601 – 0,800 Tinggi 

0,401 – 0,600 Cukup 

0,201 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

(Suharsimi, 2005:115) 

 

H. Analisis Statistik Inferensial 

Razali, dkk., (2023) statistik inferensial adalah analisis yang digunakan 

untuk menarik kesimpulan dari hipotesis yang diuji dalam suatu penelitian. 

Analisis statistik inferensial bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji persyaratan analisis yang terdiri dari 

beberapa jenis pengujian yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Jika data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis menggunakan (uji-T). Analisis data statistik inferensial dalam penelitian 

ini akan dilakukan dengan menggunakan program Statistial Package For Social 

Science (SPSS) Versi 26. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak, sebab dalam statistik parametrik, distribusi data 
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yang normal adalah suatu keharusan dan merupakan syarat mutlak yang harus 

dipenuhi. Uji ini diterapkan pada data variabel hasil belajar Bahasa Indonesia 

sebelum dan sesudah perlakuan. Uji normalitas dilakukan menggunakan Statistial 

Package For Social Science (SPSS) Versi 26 dengan uji Shapiro-wilk. Kriteria 

dalam pengujian ini menggunakan taraf 5% atau ٓ 0,05. Data yang dikatakan 

bedistribusi normal  jika nilai signifikansi > α = 0,05. Sebaliknya jika nilai 

signifikansi < α = 0,05 maka data dikatagorikan tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah sampel berasal dari 

varian yang sama sebelum perlakuan. Dalam penelitian ini, uji homogenitas akan 

dilaksanakan menggunakan program Statistical Package for Social Science 

(SPSS) versi 26, dengan metode uji Levene Statistics. Kriteria pengujian 

menyatakan bahwa data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi ˃ α = 

0,05, sedangkan jika nilai signifikansi α = ˂ 0,05 data dikategorikan tidak 

berdistribusi normal.  

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan cara uji untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh Model pembelajaran SAVI terhadap 

kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. Pengujian hipotesis ini dilakukan 

dengan menggunakan program Statistical Package For Social Science (SPSS) 

versi 26 dengan teknik analisis independent sampel Tes dengan cara 

membandingkan thitung dengan ttable (α =5%). Kemungkinan hasil penelitian 

sebagai berikut: 1) Jika thitung > ttabel (α = 5ٓ%) maka thitung akan diperoleh signifikan 
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(hipotesis alternatif/H1 diterima dan hipotesis nol/H0 ditolak). 2) Jika thitung ≤ ttabel 

(ٓα = 5ٓ%) maka thitung yang diperoleh tidak signifikan (hipotesis alternative/ٓH1 

ditolak dan hipotesis nol/Ho diterima).  3)  Jika terdapat perbedaan maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Model pembelajaran SAVI terhadap 

kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. 

Adapun rumusan hipotesis (H0 dan Ha) yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H0 : Tidak terdapat Pengaruh Model Pembelajaran “SAVI” Terhadap 

Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas 

IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. 

Ha :  Terdapat pengaruh Model Pembelajaran “SAVI” Terhadap 

Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas 

IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran “SAVI” terhadap 

kreativitas siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas IV SD Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. Sebagai kelas eksperimen kelas yang 

diberi pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI sedangkan sebagai 

kelas kontrol kelas yang diberi pembelajaran menggunakan buku teks 

pembelajaran bahasa Indonesia saja  tidak diberi perlakuan model SAVI. Dua 

aspek utama yang dibahas dalam bagian ini meliputi analisis statistik deskriptif 

dan analisis statistik inferensial, yang dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tes Hasil Uji Coba 

a. Hasil Uji Validitas 

Validitas dalam penelitian ini dianalisis melalui uji butir soal, yang 

bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana setiap butir pertanyaan mampu 

mengukur karakteristik yang hendak diteliti secara akurat berdasarkan 

indikatornya. Uji ini menggunakan korelasi Pearson, di mana: 1) Jika nilai 

signifikansi (p-value) yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka butir soal 

dianggap tidak valid, karena tidak mampu merepresentasikan indikator yang 

diukur. 2) Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05, 

maka butir soal dinyatakan valid. Hasil dari pengujian validitas ini dapat dilihat 

pada tabel yang disajikan berikut. 
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas  

No. 

Butir 

Soal 

Validitas 

Keterangan 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  t𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  t𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Kriteria 

1 0,796 0,413 6,026 1,72074 Valid Digunakan 

2 0,565 0,413 3,137 1,72074 Valid Digunakan 

3 0,786 0,413 5,825 1,72074 Valid Digunakan 

4 0,826 0,413 6,707 1,72074 Valid Digunakan 

5 0,727 0,413 4,844 1,72074 Valid Digunakan 

6 0,343 0,413 1,672 1,72074 Tidak Valid Tidak Digunakan 

7 0,721 0,413 4,758 1,72074 Valid Digunakan 

8 0,675 0,413 4,683 1,72074 Valid Digunakan 

9 0,638 0,413 3,795 1,72074 Valid Digunakan 

10 0,316 0,413 1,525 1,72074 Tidak Valid Tidak Digunakan 

 

Berdasarkan hasil uji validitas maka terdapat 8 soal yang memenuhi 

kriteria dan dikatakan valid. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menggambarkan konsistensi alat ukur dalam menghasilkan 

data yang dapat dipercaya. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila hasil uji 

reliabilitasnya menunjukkan nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Dalam 

penelitian ini, dari 10 butir soal yang diuji, diperoleh nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,803. Karena 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 23 − 2 = 21, sehingga diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,413. Dengan demikian 𝑟11 = 0,803 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

0,413. Korelasi 𝑟11 yang diperoleh berada pada interval 0,70 < 𝑟11 ≤ 0,90, maka 

instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas sangat tinggi. Jadi 

kesimpulannya adalah bahwa instrumen tersebut memenuhi kriteria reliabilitas 

dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
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2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai 

Pengaruh Model Pembelajaran “SAVI” Terhadap Kreativitas Siswa Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan, sedangkan post-test digunakan untuk menilai 

perubahan kreativitas siswa setelah penerapan model pembelajaran SAVI. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis. Hasil dari post-test disajikan sebagai berikut: 

a. Data Nilai posttes kelas kontrol  

Tes akhir (posttes) dilaksanakan untuk mengukur kreativitas siswa setelah 

diberikan pembelajaran menggunakan buku teks pelajaran bahasa Indonesia saja 

dengan melibatkan 25 siswa sebagai subjek penelitian. Setelah data posttes 

diperoleh, analisis dilakukan menggunakan program IBM SPSS Statistics Version 

26 untuk menggambarkan deskripsi skor posttes siswa. Hasil analisis posttes 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Analisis Nilai Posttes Kelas Kontrol 

Statistik Deskriptif Posttes 

Jumlah Sampel (n) 25 

Rata-rata (Mean) 29.24 

Median 30 

Modus 23 

Standar Deviasi 8.757 

Minimum  13 

Maximum 50 

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 26 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata rata nilai posttes kelas kontrol yang 

diperoleh siswa adalah 29,24, dengan nilai median sebesar 30 dan modus sebesar 
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23. Standar deviasi dari nilai posttes adalah 8,757, yang menunjukkan adanya 

variasi dalam distribusi nilai siswa. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 

13, sedangkan nilai tertinggi mencapai 50. Hasil ini memberikan gambaran akhir 

mengenai kreativitas siswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan buku 

teks pelajaran bahasa Indonesia saja. 

b. Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Tes akhir (post-test) kreativitas siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia dilaksanakan setelah penerapan model pembelajaran SAVI dengan 

melibatkan 25 siswa sebagai subjek penelitian. Setelah data post-test diperoleh, 

dilakukan analisis menggunakan program IBM SPSS Statistics Version 26 untuk 

mendeskripsikan nilai post-test siswa. Hasil analisis nilai post-test disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Hasil Analisis Nilai Posttes Kelas Eksperimen 

Statistik Deskriptif Posttes 

Jumlah Sampel (n) 25 

Rata-rata (Mean) 77 

Median 77 

Modus 83 

Standar Deviasi 6.416 

Minimum  67 

Maximum 87 

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 26 

Hasil analisis nilai posttes siswa kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

rata-rata skor post-test siswa adalah 77, dengan nilai median sebesar 77 dan 

modus sebesar 83. Standar deviasi dari skor post-test adalah 6,416, yang 

menunjukkan bahwa variasi dalam distribusi nilai siswa relatif kecil dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 67, sedangkan 
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nilai tertinggi mencapai 87. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan nilai 

kreativitas siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia bahwa kelas eksperimen 

atau kelas yang diberi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

SAVI memperoleh nilai kreativitas rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan nilai 

kreativitas rata-rata kelas kontrol atau kelas yang diberi pembelajaran 

menggunakan buku teks pelajaran bahasa Indonesia saja 

Distribusi frekuensi hasil post-test kreativitas siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test Kelas Kelas Kontrol Dan 

Eksperimen 

No Skor Katagori 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1 10-36 Sangat 

Rendah 
19 76%   

2 37-52 Rendah 6 24%   

3 53-68 Sedang -  2 8% 

4 69-84 Tinggi -  21 84% 

5 85-100 Sangat 

Tingggi 
-  2 8% 

 Jumlah  25 100% 25 100% 

Sumber : IBM SPSS Statistic Version 26 

Distribusi frekuensi hasil post-test kreativitas siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah penerapan model 

pembelajaran SAVI pada kelas Eksperimen. Berdasarkan analisis menggunakan 

program IBM SPSS Statistics Version 26, pada kelas kontrol, mayoritas siswa 

berada dalam kategori kreativitas sangat rendah, dengan 19 siswa (76%) memiliki 

skor dalam rentang 10-36. Sementara itu, 6 siswa (24%) berada dalam kategori 

rendah dengan skor antara 37-52. Tidak ada siswa yang berada dalam kategori 



61 
 
 

 

 

sedang, tinggi, atau sangat tinggi. Pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran SAVI, hasil post-test menunjukkan perubahan yang 

signifikan. Tidak ada lagi siswa yang berada dalam kategori sangat rendah atau 

rendah. Sebanyak 2 siswa (8%) memiliki motivasi sedang dengan skor dalam 

rentang 53-68, sedangkan mayoritas siswa, yaitu 21 siswa (84%), berada dalam 

kategori tinggi dengan skor antara 69-84. Selain itu, 2 siswa (8%) mencapai 

kategori sangat tinggi dengan skor dalam rentang 85-100. Hasil ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran SAVI berkontribusi positif dalam meningkatkan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang, dengan pergeseran signifikan dari 

kategori sangat rendah dan rendah pada kelas kontrol ke kategori tinggi dan 

sangat tinggi pada kelas eksperimen.  

3. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian 

yang telah dirancang. Sebelum melakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji 

asumsi, yaitu uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data memiliki 

distribusi normal atau tidak. Pengolahan uji ini dilakukan menggunakan program 

IBM SPSS Statistics Version 26 dengan metode Shapiro-Wilk. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai probabilitas pada output uji Shapiro-Wilk lebih 

besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu 5% (0,05). Ringkasan hasil 

uji normalitas untuk data post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat  
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dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Kontrol  0.476 0.476 > 0.05 = Normal 

Eksperimen 0.120 0.120 > 0.05 = Normal 

Sumber : IBM SPSS Statistic 26       

Hasil uji normalitas untuk data post-test kreativitas siswa kelas kontrol dan 

eksperimen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa kedua data 

berdistribusi normal. Berdasarkan analisis menggunakan program IBM SPSS 

Statistics Version 26, nilai probabilitas untuk data posttes kelas kontrol adalah 

0,476, sedangkan untuk data post-test kelas eksperimen adalah 0,120. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, yang merupakan batas signifikansi dalam uji 

normalitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas 

kontrol dan eksperimen berdistribusi normal, sehingga memenuhi salah satu 

asumsi untuk analisis statistik lebih lanjut 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari sampel 

yang digunakan homogen. Pengolahan uji homogenitas menggunakan program 

IBM SPSS Statistic Version 26, berikut ini adalah hasil uji homogenitas yang 

telah dilakukan. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Posttest kelas kontrol dan Eksperimen 

Data Nilai Probabilitas Keterangan 

Kontrol 0.476 0.476 > 0.05 = Normal 

Eksperimen 0.120 0.120 > 0.05 = Normal 

Sumber : IBM SPSS Statistic 26 
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Hasil uji normalitas untuk data post-test kreativitas siswa kelas kontrol dan 

eksperimen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa kedua data 

berdistribusi normal. Berdasarkan analisis menggunakan program IBM SPSS 

Statistics Version 26, nilai probabilitas untuk data posttes kelas kontrol adalah 

0,476, sedangkan untuk data post-test kelas eksperimen adalah 0,120. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, yang merupakan batas signifikansi dalam uji 

normalitas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas 

control dan eksperimen berdistribusi normal, sehingga memenuhi salah satu 

asumsi untuk analisis statistik lebih lanjut. 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah penerapan model 

pembelajaran SAVI memiliki pengaruh terhadap kreativitas siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan 

uji Paired Sample t-Test melalui program IBM SPSS Statistics Version 26 dengan 

membandingkan nilai thitung dan ttabel. Tingkat probabilitas yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah 5% atau 0,05. Hasil pengujian menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua data berpasangan jika nilai signifikansi 

lebih kecil dari nilai probabilitas yang ditentukan (Sig < 0,05). Ringkasan hasil uji 

Paired Sample t-Test untuk data pre-test dan post-test dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis  

Data Nilai Sig. thitung Ttabel Keterangan 

Kontrol - 0.000 21.692 2.06390 0.000 < 0.05 =  

Eksperimen    Terdapat 

    Perbedaan 

    21.692 > 2.06390 = 

    Terdapat Pengaruh 

Sumber : IBM SPSS Statistic 26 

Hasil uji hipotesis dengan Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kreativitas siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Analisis 

dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% (0,05), menggunakan program IBM 

SPSS Statistics Version 26. Berdasarkan hasil pengujian: 

1) Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen.  

2) Nilai thitung sebesar 21,692, yang lebih besar dari ttabel 2,06390 (21,692 > 

2,06390), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI 

terhadap peningkatan kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

berpengaruh model pembelajaran SAVI terhadap kreativitas siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang,  dapat diterima. Peningkatan yang signifikan dari 

post-test kelas kontrol dibandingkan post-test kelas eksperimen 
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mengindikasikan bahwa model pembelajaran ini berpengaruh dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

B. Pembahasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IV Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang, melibatkan pemberian tes awal (pre-test) dan tes akhir 

(post test) pada kelas kontrol dan kelas eksperimen serta penerapan perlakuan 

sebanyak tiga kali dalam proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

SAVI pada kelas eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi pengaruh penerapan model pembelajaran SAVI terhadap 

kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

membandingkan hasil post-test kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program IBM SPSS Statistics 

Version 26 untuk melihat efektivitas model pembelajaran tersebut dalam 

meningkatkan kreativitas belajar siswa. 

1. Hasil Posttes Kreativitas Kelas Kontrol 

Hasil posttes kelas kontrol  menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki kreativitas belajar bahasa Indonesia yang sangat rendah hingga rendah, 

dengan 76% siswa berada dalam kategori sangat rendah dan 24% dalam kategori 

rendah. Tidak ada siswa yang mencapai kategori sedang, tinggi, atau sangat 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa di kelas kontrol ini, siswa kurang memiliki 

kreativitas yang kuat untuk belajar, hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran 

yang kurang variatif atau kurang melibatkan aspek-aspek multisensori dalam 

proses pembelajaran. Sesuai dengan teori belajar multisensori, yang menyatakan 
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bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika melibatkan berbagai indera seperti 

visual (penglihatan), auditory (pendengaran), dan kinestetik (gerakan).  

2. Hasil Posttes Kreativitas Kelas Eksperimen 

Deskripsi kreativitas siswa setelah penerapan model pembelajaran SAVI di 

kelas eksperimen, hasil post-test menunjukkan perubahan signifikan dalam 

distribusi kreativitas belajar bahasa Indonesia siswa. Tidak ada lagi siswa yang 

berada dalam kategori sangat rendah maupun rendah, dan mayoritas siswa (84%) 

berpindah ke kategori tinggi, sementara itu, sebanyak 8% siswa berada dalam 

kategori sangat tinggi. Artinya, seluruh siswa (100%) mengalami peningkatan 

kreativitas belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dari jumlah tersebut, 19 

siswa yang awalnya berada di kategori sangat rendah naik ke kategori tinggi dan 

sangat tinggi. Kemudian, enam siswa yang sebelumnya berada di kategori rendah 

juga meningkat ke kategori tinggi. Selain itu, dua siswa sekarang berada di 

kategori sangat tinggi, padahal sebelumnya tidak ada siswa yang mencapai 

kategori tersebut. Perlu ditegaskan bahwa jumlah siswa yang mengalami 

peningkatan berada dalam kelompok siswa yang sama dengan data sebelumnya, 

sehingga perbandingan mencerminkan perubahan kategori kreativitas pada siswa 

yang sama dari sebelum dan sesudah perlakuan/intervensi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model SAVI mampu merangsang berbagai aspek dalam 

diri siswa, terutama dengan pendekatan multi sensori yang menggabungkan 

aktivitas fisik (somatic), pendengaran (auditory), penglihatan (visual), dan 

pemahaman intelektual (intellectual) secara bersamaan. Keempat aspek ini saling 

melengkapi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, di 
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mana siswa tidak hanya terlibat secara mental, tetapi juga secara fisik dan 

emosional, sehingga motivasi belajar mereka meningkat secara signifikan. 

Peningkatan kreativitas belajar yang signifikan ini dapat dijelaskan oleh 

karakteristik model pembelajaran SAVI yang menekankan pengalaman belajar 

aktif. Menurut Wasilah (2023), siswa lebih termotivasi ketika mereka terlibat 

secara langsung dalam pembelajaran dan memiliki kesempatan untuk berinteraksi 

dengan materi menggunakan berbagai modalitas belajar. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi 

juga mengolahnya melalui berbagai indera, yang pada akhirnya meningkatkan 

keterlibatan dan kreativitas mereka. Selain itu, penerapan model SAVI 

memberikan variasi dalam metode pembelajaran yang dapat mengurangi 

kebosanan siswa. Hasil Penelitian Nurhayati, dkk (2018), menyebutkan 

pembelajaran yang hanya berfokus pada satu aspek, seperti ceramah atau 

membaca buku teks, cenderung kurang menarik bagi siswa dan menghambat 

kreativitas belajar mereka. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, di 

mana sebelum penerapan model SAVI, sebagian besar siswa menunjukkan tingkat 

kreativitas belajar yang rendah hingga sedang. Namun, setelah model SAVI 

diterapkan, terjadi peningkatan yang signifikan dalam motivasi belajar siswa, 

dengan kreativitas siswa berpindah ke kategori motivasi tinggi dan sangat tinggi. 

Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman yang 

mencakup aktivitas fisik (somatic), pendengaran (auditory), penglihatan (visual), 

dan pemahaman intelektual (intellectual), siswa merasa lebih tertantang dan 

terdorong untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Faktor lain 
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yang mendukung peningkatan kreativitas belajar adalah keterlibatan emosi dan 

interaksi sosial yang lebih tinggi selama proses pembelajaran. Model SAVI 

mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang melibatkan kerja 

sama, diskusi, dan eksplorasi, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 

antusiasme mereka terhadap materi Pelajaran. Hal ini, menurut Nafi’ah  & 

Islakhudin (2020) di mana interaksi dengan teman sebaya dan guru berkontribusi 

terhadap perkembangan kognitif serta kreativitas belajar siswa. Analisis statistik 

lebih lanjut menunjukkan bahwa selain peningkatan skor rata rata posttest kelas 

eksperimen yang mencapai 77, variasi dalam distribusi nilai juga lebih 

terkonsentrasi dibandingkan dengan posttest kelas kontrol.. Standar deviasi 

posttest yang lebih rendah (6,416 dibandingkan 8,757 pada posttest kelas kontrol) 

menunjukkan bahwa seluruh siswa sebanyak 25 orang mengalami peningkatan 

kreativitas secara merata. Hal ini memperkuat asumsi bahwa model SAVI tidak 

hanya efektif bagi beberapa siswa tertentu, tetapi dapat memberikan manfaat 

secara luas bagi seluruh kelas. Manfaat utama dari temuan ini adalah bahwa 

model SAVI mampu menciptakan pemerataan hasil belajar, mengurangi 

kesenjangan kreativitas antar individu, serta menjangkau beragam gaya belajar 

siswa secara optimal. Dengan menggabungkan pendekatan somatic, auditory, 

visual, dan intellectual, siswa dengan kecenderungan belajar yang berbeda dapat 

tetap merasa terlibat dan termotivasi. Selain itu, model ini juga meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, memperkuat pemahaman 

melalui pengalaman nyata, serta menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan dinamis. Dengan demikian, penerapan model SAVI dapat 



69 
 
 

 

 

menjadi alternatif strategi pembelajaran yang inklusif dan adaptif terhadap 

kebutuhan siswa di kelas yang heterogen. Dukungan terhadap efektivitas model 

pembelajaran SAVI juga dapat ditemukan dalam berbagai penelitian sebelumnya. 

Penelitian oleh Suryadnyani, dkk (2024) menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran berbasis multisensori mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam belajar, memperkuat daya ingat, dan meningkatkan kreativitas intrinsik 

siswa. Dengan menggunakan pendekatan yang lebih variatif, siswa lebih mudah 

memahami materi dan merasa lebih percaya diri dalam proses pembelajaran, yang 

pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar mereka. Secara 

keseluruhan, temuan dalam penelitian ini mengonfirmasi bahwa model 

pembelajaran SAVI memiliki dampak positif terhadap kreativitasi belajar siswa. 

Pergeseran yang signifikan dari kategori sangat rendah dan rendah ke kategori 

tinggi dan sangat tinggi menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam meningkatkan keterlibatan dan semangat belajar siswa. 

Dengan demikian, guru dapat mempertimbangkan untuk menerapkan model 

pembelajaran SAVI secara lebih luas, khususnya dalam mata pelajaran yang 

membutuhkan interaksi aktif dan pemahaman mendalam dari siswa. 

3. Hasil Uji Statistik 

Model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kreativitas siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil analisis Paired 

Sample t-Test. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara nilai post-test kelas kontrol dan post-test kelas eksperimen, 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Selain 

itu, nilai thitung (21,692) lebih besar dari ttabel (2,06390), yang menandakan bahwa 

penerapan model pembelajaran SAVI berpengaruh positif terhadap peningkatan 

kreativitas siswa dalam pembelajaran  Bahasa Indonesia di kelas IV Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. Maka berdasarkan hasil uji statistik 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap 

kreativitas siswa dalam pembelajaran  Bahasa Indonesia di kelas IV Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian Paired Sample t-test yang 

dilakukan diperoleh nilai thitung sebesar -10,161 dengan probabilitas 0,000 < 

0,05. Maknanya, dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang diberi 

pembelajaran menggunakan buku teks pelajaran bahasa Indonesia saja di kelas 

IV SD Swasta Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki kreativitas belajar bahasa Indonesia sangat 

rendah hingga rendah, dengan 76% siswa berada dalam kategori sangat rendah 

dan 24% dalam kategori rendah. Tidak ada siswa yang mencapai kategori 

sedang, tinggi, atau sangat tinggi. 

2. Kreativitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang diberi 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI di kelas IV SD Swasta 

Islamiyah Diski Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa terjadi 

perubahan signifikan dalam distribusi kreativitas belajar bahasa Indonesia 

siswa. Tidak ada lagi siswa yang berada dalam kategori sangat rendah maupun 

rendah, dan mayoritas siswa (84%) berpindah ke kategori tinggi, sementara itu, 

sebanyak 8% siswa berada dalam kategori sangat tinggi. Artinya, seluruh siswa 

(100%) mengalami peningkatan kreativitas belajar dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 
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3. Terdapat pengaruh Model Pembelajaran “SAVI” terhadap kreativitas siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Swasta Islamiyah Diski 

Kabupaten Deli Serdang.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka sebagai tindak lanjut 

penelitian perlu disampaikan beberapa saran di bawah ini: 

1. Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran SAVI sebagai 

alternatif model pembelajaran guna meningkatkan krestivitas siawa dalam 

pembelajaran Bahasa indonesia menggabungkan unsur somatic, auditory, 

visual, dan intellectual. 

2. Bagi siswa, Model pembelajaran SAVI selain mampu meningkatkan 

kreativitas, mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendeskripsikan 

keungulan model pembelajaran, misalnya belajar secara aktif, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, dan meningkatkan kerja sama satu sama lain. 

3. Bagi sekolah, sebaiknya sekolah dapat meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar dan meningkatkan profesionalitas guru sebagai ujung tombak 

pelaksana pendidikan di sekolah agar dapat terwujudnya visi dan misi sekolah 

dengan baik.  

4. Bagi peneliti, Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 

yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut pengaruh model pembelajaran SAVI 

dalam aspek lain, seperti peningkatan hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, 

atau pengaruhnya pada mata pelajaran yang berbeda.  
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan : SD/MI  

Kelas / Semester : 4 /2  

Tema : 8. Daerah Tempat Tinggalku 

Sub Tema : 2. Keunikan Daerah Tempat Tinggalku Muatan Terpadu 

 : Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke : 1 

Alokasi waktu : 2 x 35 menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 

dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR Muatan: Bahasa Indonesia 

 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 3.9.1  Mengidentifikasi  cerita fiksi. (C2) 
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C. TUJUAN 

1. Setelah kegiatan menyimak tayangan cerita pendek, siswa dapat 

mengidentifikasi cerita pendek berjudul Roro Jonggrang dengan cermat. 

(C2) 

2. Setelah kegiatan menyimak tayangan cerita pendek, siswa dapat 

menganalilis tokoh-tokoh dalam cerita pendek berjudul Roro Jonggrang 

dengan seksama. (C4) 

3. Setelah kegiatan menyimak dan berdiskusi, siswa dapat menuliskan tokoh-

tokoh dalam cerita pendek berjudul Roro Jonggrang dengan benar. (C1) 

4. Setelah kegiatan menyimak dan berdiskusi, siswa dapat membuat kalimat 

dari kata kunci sesuai dengan cerita pendek dengan benar. (C3) 

5. Melalui penjelasan guru dan berdiskusi, siswa dapat menyelesaikan lembar 

kerja kelompok dalam bentuk word square dengan benar. (C3) 

6. Melalui penjelasan guru, siswa dapat menyimpukan teks cerita fiksi 

dengan percaya diri. (C6) 

D. MATERI 

Menyimak dan menganalisis cerita pendek berjudul Roro Jonggrang 

 

 

  3.9.2  Menganalilis tokoh-tokoh dalam cerita 

fiksi. (C4) 

4.9 Menyampaikan hasil 

identifikasi tokoh-tokoh 

yang terdapat pada teks 

fiksi secara lisan, tulis, 

dan visual 

4.9.1 Menuliskan tokoh-tokoh dalam cerita 

fiksi. (C1) 

4.9.2 Membuat kalimat dari kata kunci 

sesuai dengan cerita fiksi. (C3) 

 

  4.9.3 Menyimpukan teks cerita fiksi. (C6) 
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E. PENDEKATAN & METODE 

Pendekatan : Scientific 

Model : Kombinasi Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory,  

                              Visualzation, Intellectualy) Concept Sentence, dan Word  

                              Square 

Metode : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab,     Diskusi 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN DEKSKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak semua 

siswa untuk berdoa. 

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

doa. 

Setelah itu guru mengajak siswa untuk 

menyanyikan lagu Nasional. 

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

daftar kehadiran. 

Guru mengingatkan siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan mengaitkan dengan tema yang 

akan dipelajari yaitu tentang “Keunikan Daerah 

Tempat Tinggalku”. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. 

Guru menyampaikan beberapa pertanyaan 

untuk menstimulus rasa ingin tahu siswa 

tentang topik 

± 10 Menit 

 

 yang akan dipelajari. (mengkomunikasikan) 

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang 

meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan 

menyimpulkan. 
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Kegiatan Inti Secara mandiri siswa diminta untuk mengamati 

gambar keunikan Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Guru menstimulus daya analisis siswa dengan 

mengajukan pertanyaan: Apa saja keunikan 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang tampak pada 

gambar? 

Siswa diminta menjelaskan mengenai keunikan 

Daerah Istimewa Yogyakarta pada tiap-tiap 

gambar. 

Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 

keunikan suatu daerah berbeda-beda. Keunikan 

tersebut dapat berupa alam dan budaya suatu 

daerah. 

Guru membentuk kelompok yang anggota 

sekitar 3-5 orang secara heterogen. 

Guru menjelaskan langakah-langkah permainan 

yaitu tiap kelompok diarahkan membuat 

beberapa kalimat dengan menggunakan 

beberapa kata kunci yang diberikan. 

Guru menampilkan tayangan cerita rakyat 

berjudul ”Roro Jonggrang”. 

Guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 

mengenai cerita fiksi yang telah ditayangkan. 

Guru membagikan beberapa kata kunci. 

Siswa diminta menuliskan kalimat berdasarkan 

kata kunci sesuasi dengan tayangan cerita 

fiksi 

± 55 Menit 
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 yang telah disimak. 

Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali 

secara pleno yang dipandu oleh guru. 

Guru dapat mengajak siswa untuk bertanya 

jawab mengenai cerita fiksi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Guru membagikan lembar kerja 

kelompok dalam bentuk word square. 

Guru membimbing siswa dalam mengerjakan 

LKK 

word square. 

Siswa menjawab pertanyaan mengenai cerita fiksi. 

Selama proses kegiatan berlangsung, guru 

berkeliling memandu siswa yang mengalami 

kesulitan. 

Guru memberikan evaluasi kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran yang telah 

disampaikan. 

 

Kegiatan 

Penutup 

Guru menanyakan bagaimana perasaan siswa 

setelah mengikuti seluruh kegiatan. 

(mengkomunikasikan) Siswa secara bergantian 

memberikan responnya terhadap pertanyaan guru. 

Guru memberikan refleksi diri dalam bentuk 

penguatan. Guru melakukan tanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui 

hasil ketercapaian materi) kepada siswa. 

(menanya) 

Guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan/ 

rangkuman hasil belajar selama sehari ini. 

Selanjutnya  guru  mengajak  seluruh  siswa  

untuk 

± 5 Menit 

 

 bernyanyi lagu daerah. 

Sebelum pulang guru mengajak semua siswa 

berdoa (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran) 

setelah itu guru meminta semua siswa untuk 

merapikan tempat duduknya masing-masing. 

Selanjutnya siswa berpamitan dengan guru. 
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G. SUMBER DAN MEDIA 

 

1. Buku Pedoman Guru Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017). 

2. Buku Pedoman Siswa Tema 8 Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2017 

3. Vidio cerita fiksi 

4. Kata kunci 

5. Gambar keunikan suatu daerah 

6. Alat tulis (misalnya, pensil dan pulpen). 

 

H. PENILAIAN 

 

1. Penilaian Sikap: Observasi selama kegiatan 

2. Penilaian Pengetahuan 

3. Penilaian Keterampilan 

 

 
 

 

Mengetahui 

Kepala Sekolah Wali Kelas IV 

SD Swasta Islamiyah Diski 

 

 

 

Diah Anggraini Syahputri. S.Pd. I                      Juliati Sembiring. S.Pd 

 

 

Refleks

i 
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Lampiran 2 

MATERI PEMBELAJARAN 
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BANDUNG 

BONDOWOSO 

RAJA PRABU 

BAKA 

RORO 

JONGGRANG 

Lampiran 3 

MEDIA PEMBELAJARAN 

 

 

 

AUDIO VISUAL (RORO JONGGRANG) 

 

 

 

 

 

KATA KUNCI 
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Nama kelompok :    1. 4. 

2. 5. 

3. 6. 

Kelas : 

Lampiran 4 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 

 

Perintah: 

Dari kata kunci yang didapat ceritakanlah kembali secara singkat apa yang kalian 

simak! 
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Nama kelompok :    1. 4. 

2. 5. 

3. 6. 

Kelas : 

Lampiran 5 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 

 

 

 

K S O G L Y K A R T A C K D P P 

N I U K U E O R A K U A A O A R 

K U I M B M S G A I K N W N T A 

U L K S U A P U Y K P D A E I M 

T S E R I B U A N A A I H I H B 

A R A K S A S T O G A S U N G A 

R U M I P R A B U B A K A R I T 

C S U M U R M A R A H M E R A A 

A Y O G Y A K A R T A A T R U N 

B A N D U N G B O N D O W O S O 

 

Perintah: Carilah jawaban pertanyaan berikut pada kotak di atas lalu beri garis 

(Contoh: SUMUR). 

1. Berapa candi permintaan Roro Jonggrang? 

2. Raja Rakus bertubuh besar bernama? 

3. Orang yang membunuh Ayah Roro Jonggrang? 

4. Saat ini letak Seribu Candi ada di daerah? 

5. Alat untuk menggagalkan pembangunan Candi? 
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Lampiran 6 

LEMBAR PRETEST DAN POSTTEST 

 

Nama : 

Kelas : 

Tanggal/Hari  : 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat, tepat dan benar! 

1. Dari mana cerita rakyat Roro Jonggrang berasal? 

2. Siapa nama putri Prabu Baka raja dari kerajaan Prambanan? 

3. Siapa nama putra Prabu Damar Maya raja dari kerajaan Penggging? 

4. Mengapa Roro Jonggrang tidak mau menikahi Bandung Bondowoso? 

5. Apa syarat kedua yang diberikan kepada Bandung Bondowoso untuk bisa 

menikasi Roro Jonggrang? 

6. Siapa yang membantu Bandung Bondowoso membangun seribu candi? 

7. Apa yang dilakukan Roro Jonggrang untuk menipu Bandung Bondowoso 

untuk membuat suasana seperti hari telah pagi? 

8. Apa yang dilakukan Bandung Bondowoso saat mengetahui Roro Jonggrang 

menipu untuk menggagalkan usahanya membangun seribu candi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai 
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Lampiran 7 

 

KUNCI JAWABAN PRETEST DAN POSTTEST 

 

1. Tanah jawa atau Yogyakarta atau jawa tengah 

2. Roro Jonggrang 

3. Bandung Bondowoso 

4. Karena Bandung Bondowoso telah membunuh ayahnya 

5. Membangun seribu candi dalam satu malam. 

6. Dibantu oleh bangsa Jin 

7. Meminta dayang-dayang menyalakan api dan memukul lesung menciptakan 

suasana pajar 

8. Marah dan mengutuk Roro Jonggrang menjadi arca atau patung. 
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Lampiran 8 

 

TABULASI NILAI POST-TEST KELAS KONTROL 

 

No 
Kode 

Nama 

Soal 

Skor Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 

10 10 10 10 15 15 15 15 

1 KK1 3 3 3 3 3 4 4 4 27 27 

2 KK 2 3 3 3 3 3 3 3 2 23 23 

3 KK 3 3 3 3 3 3 3 2 3 23 23 

4 KK 4 6 6 6 6 6 6 7 7 50 50 

5 KK 5 4 4 4 4 4 4 4 3 33 33 

6 KK 6 3 3 3 3 3 3 3 2 20 20 

7 KK 7 3 3 3 3 3 3 3 2 23 23 

8 KK 8 3 3 3 3 3 2 3 3 23 23 

9 KK 9 3 3 4 4 4 4 4 4 30 30 

10 KK 10 4 4 3 3 4 4 4 4 30 30 

11 KK 11 5 5 5 5 5 6 6 6 43 43 

12 KK 12 4 4 3 3 4 4 4 4 37 37 

13 KK 13 4 4 4 4 4 4 4 4 33 33 

14 KK 14 3 3 3 3 3 3 3 3 20 20 

15 KK 15 3 3 3 3 3 3 3 3 23 23 

16 KK 16 3 3 3 3 3 3 3 3 20 20 

17 KK 17 2 3 3 3 5 5 4 5 30 30 

18 KK 18 5 5 0 3 5 5 5 5 33 33 

19 KK 19 5 5 3 5 5 5 5 7 37 37 

20 KK 20 4 3 3 3 5 5 5 5 33 33 

21 KK 21 0 1 3 3 5 5 5 5 27 27 

22 KK 22 3 3 3 3 3 3 3 3 20 20 

23 KK 23 5 5 5 5 5 5 5 5 40 40 

24 KK 24 0 0 0 0 3 3 3 3 13 13 

25 KK 25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 40 
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Lampiran 9 

TABULASI NILAI POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

 

No 
Kode 

Nama 

Soal 
Skor Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 

  10 10 10 10 15 15 15 15 100 100 

1 KE1 10 10 5 10 10 5 10 10 70 70 

2 KE 2 5 10 10 10 10 13 10 5 73 73 

3 KE 3 10 10 10 10 10 10 10 13 83 83 

4 KE 4 10 10 10 10 10 10 5 5 70 70 

5 KE 5 10 10 10 10 5 5 10 10 70 70 

6 KE 6 10 10 10 10 10 12 15 10 87 87 

7 KE 7 10 10 10 10 13 10 10 10 83 83 

8 KE 8 10 10 10 10 10 10 13 10 83 83 

9 KE 9 10 10 10 10 10 10 10 10 80 80 

10 KE 10 10 10 10 10 10 9 10 8 77 77 

11 KE 11 10 10 10 5 10 10 8 10 73 73 

12 KE 12 10 10 8 10 10 10 10 5 73 73 

13 KE 13 10 10 10 10 10 13 10 10 83 83 

14 KE 14 9 10 10 8 10 10 10 10 77 77 

15 KE 15 10 10 10 10 10 10 10 10 80 80 

16 KE 16 10 10 10 10 13 10 10 10 83 83 

17 KE 17 10 10 10 10 10 10 5 5 70 70 

18 KE 18 10 10 10 10 10 10 15 12 87 87 

19 KE 19 10 10 10 10 13 10 10 10 83 83 

20 KE 20 10 9 10 5 10 9 10 9 73 73 

21 KE 21 10 10 10 10 5 10 5 10 70 70 

22 KE 22 10 10 10 10 10 7 5 5 67 67 

23 KE 23 10 10 10 10 10 10 10 10 80 80 

24 KE 24 10 10 10 10 7 10 5 5 67 67 

25 KE 25 10 10 10 10 13 10 10 10 83 83 
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Lampiran 10 

Analisis Data Statistik Deskriptif 

  Kontrol Eksperimen 

N Valid 25 25 

Mising 0 0 

Mean  29.24 77.00 

Median  30.00 77.00 

Mode  23 83 

Std. Deviation  8.757 6.416 

Minimum  13 67 

Maximum  50 87 

 

Kontrol 

  Frequency Percent Valid Percent Comulative 

Persent 

Valid 13 1 4.0 4.0 4.0 

20 4 16.0 16.0 20.0 

23 5 20.0 20.0 40.0 

27 2 8.0 8.0 48.0 

30 3 12.0 12.0 60.0 

33 4 16.0 16.0 76.0 

37 2 8.0 8.0 84.0 

40 2 8.0 8.0 92.0 

43 1 4.0 4.0 96.0 

50 1 4.0 4.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

Eksperimen 

  Frequency Percent Valid Percent Comulative 

Persent 

Valid 67 2 8.0 8.0 8.0 

70 5 20.0 20.0 28.0 

73 4 16.0 16.0 44.0 

77 2 8.0 8.0 52.0 

80 3 12.0 12.0 64.0 

83 7 28.0 28.0 92.0 

87 2 8.0 8.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  
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Kontrol 

  Frequency Percent Valid Percent Comulative 

Persent 

Valid Sangat Rendah 19 76.0 76.0 76.0 

Rendah 6 24.0 24.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

Eksperimen 

  Frequency Percent Valid Percent Comulative 

Persent 

Valid Sedang 2 8.0 8.0 8.0 

Tinggi 21 84.0 84.0 92.0 

Sangat Tinggi 2 8.0 8.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  
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Lampiran 11  

ANALISIS DATA INFERENSIAL 

 

1. Uji Normalitas 

 

 

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig Statistic df Sig 

Kontrol .162 25 .090 .963 25 .476 

Eksperimen .185 25 .127 .902 25 .120 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kreativitas Based on Mean 1.619 1 48 .209 

Based on Median 1.501 1 48 .226 

Based on Median and 
with adjusted df 

1.501 1 37.265 .228 

Based on trimmed mean 1.647 1 48 .206 

 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Statistics 
 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 

1 

Kontrol 29.24 25 8.757 1.751 

Eksperimen 77.00 25 6.416 1.283 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 
 

 

 

 
Paired Samples Test 

 

  Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 Kontrol – Eksperimen -47.760 11.009 2.202 -52.304 -43.216 21.692 24 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 
 

 

 

Lampiran 12 

F Tabel 

 

Df 2 
Df1 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 161,446 199,499 215,707 224,583 230,160 233,988 236,767 238,884 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,329 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 8,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 4,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,688 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,430 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 2,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 2,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,637 2,591 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 

21 4,325 3,467 3,082 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,357 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 

28 4,196 3,340 2,917 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 

30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 

35 4,121 3,268 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2277 2,209 

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 

39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 

40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 
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41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 

42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,436 2,324 2,237 2,168 

43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,319 2,323 2,163 

44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 

45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 

46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 

47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 

48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 

49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 

50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 

51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 

52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 

53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 

54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 

Sumber: Function Statistical Microsoft Excel  
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Lampiran 13 

T Tabel 

Df 
Sinifikansi 

Df 
Siknifikansi 

0,025 0,05 0,025 0,05 

1 12,71 6,31 41 2,02 1,68 

2 4,30 2,92 42 2,01 1,68 

3 3,18 2,35 43 2,01 1,68 

4 2,78 2,13 44 2,01 1,68 

5 2,57 2,02 45 2,01 1,67 

6 2,45 1,94 46 2,01 1,67 

7 2,36 1,90 47 2,01 1,67 

8 2,31 1,86 48 2,01 1,67 

9 2,26 1,83 49 2,01 1,67 

10 2,23 1,83 50 2,019 1,676 

11 2,20 1,81 51 2,008 1,675 

12 2,18 1,80 52 2,007 1,675 

13 2,16 1,78 53 2,006 1,674 

14 2,14 1,77 54 2,005 1,674 

15 2,13 1,76 55 2,004 1,673 

16 2,12 1,75 56 2,003 1,673 

17 2,11 1,74 57 2,002 1,672 

18 2,10 1,73 58 2,002 1,672 

19 2,09 1,73 59 2,001 1,671 

20 2,09 1,72 60 2,000 1,671 

21 2,08 1,72 61 2,000 1,670 

22 2,08 1,72 62 1,999 1,660 

23 2,07 1,71 63 1,998 1,669 

24 2,07 1,71 64 1,998 1,669 

25 2,06 1,71 65 1,997 1,669 

26 2,06 1,71 66 1,997 1,668 

27 2,05 1,70 67 1,996 1,668 

28 2,05 1,70 68 1,995 1,668 

29 2,04 1,70 69 1,995 1,667 

30 2,04 1,70 70 1,994 1,667 

31 2,03 1,69 71 1,994 1,667 

32 2,03 1,69 72 1,993 1,666 

33 2,03 1,69 73 1,993 1,666 

34 2,03 1,69 74 1,993 1,666 

35 2,03 1,69 75 1,992 1,665 

36 2,02 1,68 76 1,992 1,665 

37 2,02 1,68 77 1,991 1,665 

38 2,02 1,68 78 1,991 1,665 

39 2,02 1,68 79 1,990 1,664 

40 2,02 1,68 80 1,990 1,664 

Sumber: Arikunto (2018: 406) 
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Lampiran 14 
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